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ABSTRAK 
BULLYING DALAM AL-QUR’AN 
(STUDI TAFSIR KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA) 
Oleh 
Intan Kurnia Sari 
Skripsi ini berjudul Bullying Dalam Al-Qur‟an (Studi Tafsir Kementerian Agama 
Republik Indonesia). Sebuah skripsi untuk mengkaji dan meneliti bagaimana 
Kementerian Agama Republik Indonesia menafsirkan ayat-ayat bullying dalam kitab 
tafsir “Al-Qur‟an dan Tafsirnya”. Dengan mayoritas penduduknya yang memeluk 
agama islam, faktanya Indonesia merupakan Negara yang menempati posisi teratas 
kasus kekerasan dan bullying dibanding Negara-negara lain di Asia. Suatu kenyataan 
yang berbanding terbalik mengingat al-Qur‟an telah dengan jelas dan tegas mengatur 
segala hal termasuk ihwal bullying. Skripsi ini memfokuskan kajiannya mengenai 
eksistensi bullying dalam Tafsir Kementerian Agama Republik Indonesia serta 
mencoba untuk menguak  nilai-nilai luhur yang hendak diajarkan al-Qur‟an melalui 
adanya larangan bullying ini 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) dengan 
menggunakan data primer tafsir Kementerian Agama Republik Indonesia. Penelitian 
ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan maudhu‟i atau tematik. Adapun 
langkah pokok analisis data dalam penelitian ini diawali dengan inventarisasi teks 
berupa ayat, mengkaji teks, melihat historis ayat dan melihat hadits. Selanjutnya 
diinterpretasikan secara objektif dan dituangkan secara deskriptif kemudian ditarik 
beberapa kesimpulan secara deduktif. 
Hasil penelitian ini berdasarkan ayat-ayat yang dikaji, menyatakan bahwa 
larangan bullying telah dijelaskan oleh al-Qur‟an lengkap dengan ancaman bagi 
pelakunya serta cara-cara untuk mengatasinya. Dalam tafsir Kementerian Agama 
Republik Indonesia pun dipaparkan bahwa bullying dengan segala bentuknya, baik 
itu verbal (Q.S. At-Taubah ayat 79, Q.S. Al-An‟am ayat 10-11, Q.S. Hud ayat 38-39), 
non verbal (Q.S. Asy-Syura ayat 39-43, Q.S. Al-Maidah ayat 32, Q.S. Adh-Dhuha 
ayat 9), maupun psikis (Q.S. „Abasa ayat 1-10,Q.S. Al-Hujurat ayat 13), adalah hal 
yang dilarang dan tidak dapat dibenarkan samasekali. Selain karena dasar larangan 
yang sudah sangat jelas, al-Qur‟an juga hendak mengajarkan kepada manusia 
mengenai nilai-nilai luhur dalam kehidupan. Nilai-nilai yang dimaksud yaitu, 
persamaan derajat sesama  manusia, menjunjung tinggi penegakan Hak Asasi 
Manusia, serta memaafkan kesalahan orang lain dan mengubur dendam. 
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MOTTO 
                                 
                    
 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang 
lain (karena) boleh Jadi mereka (yang diolok-olokkan) lebih baik dari mereka (yang 
mengolok-olokkan). dan jangan pula wanita-wanita (mengolok-olokkan) wanita-
wanita lain (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang diperolok-olokkan) lebih baik 
dari wanita (yang mengolok-olokkan). dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri 
dan jangan kamu panggil memanggil dengan gelara-gelar yang buruk. seburuk-
buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang 
tidak bertaubat, maka mereka Itulah orang-orang yang zalim. 
(Q.S. Al-Hujurat ayat 13) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Mengenai Transliterasi Arab-Latin ini digunakan sebagai pedoman Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut: 
1. Konsonan 
Arab Latin Arab Latin Arab Latin Arab Latin 
ا A ذ Dz ظ Zh م M 
ب B ر R 
ع 
„ 
(Komaterbalik 
di atas) 
ن N 
ت T ز Z و W 
ث Ts س S غ Gh ه H 
ج J ش Sy ف F 
ء 
 
` 
(Apostrof, 
tetapitidakdilambangkanapabilater
letak di awal kata) 
ح H ص Sh ق Q 
خ Kh ض Dh ك K 
د D ط Th ل L ي Y 
 
2. Vokal 
Vokal Pendek Contoh Vokal Panjang Contoh Vokal Rangkap 
- A لَدَج ا Â ََراَس  َي.... Ai 
_ I ََِلنَس ي Î ََل يِق  َو.... Au 
و
 U ََرِكُذ و Û ََر  وُجَي   
 
xvi 
 
 
3. Ta Marbutah 
Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh dan dhammah,  
transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah yang mati atau mendapat 
harakat sukun, transliterasinya adalah/h/. Seperti kata : Thalhah, Raudhah, Jannatu 
al-Na‟im. 
4. Syaddah dan Kata Sandang 
Dalam transliterasi, tanda syaddah dilambangkan dengan huruf yang diberi 
tanda syaddah itu. Seperti kata: Nazzala, rabbana. Sedangkan kata sandang “al” 
tetap ditulis “al”, baik pada kata yang dimulai dengan huruf qamariyyah maupun 
syamsiyyah. Contohnya: al-Markaz, al-Syamsu.
1
 
 
                                                             
1
 Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Mahasiswa, (Lampung: Iain Raden Intan  2014), h. 20-21. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
Untuk memudahkan dalam memahami judul skripsi ini, maka dalam hal ini 
secara singkat akan diuraikan terlebih dahulu tentang pengertian kata-kata penting 
dalam judul : “BULLYING DALAM AL-QUR’AN : STUDI TAFSIR 
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA”.  
Bullying (bahasa inggris) atau penindasan adalah penggunaan kekerasan, 
ancaman, atau paksaan untuk menyalahgunakan atau mengintimidasi orang lain. 
Perilaku ini dapat menjadi suatu kebiasaan dan melibatkan ketidakseimbangan 
kekuasaan sosial atau fisik. Hal ini dapat mencakup pelecehan secara lisan atau 
ancaman, kekerasan fisik atau paksaan dan dapat diarahkan berulang kali terhadap 
korban tertentu, mungkin atas dasar ras, agama, gender, seksualitas, atau 
kemampuan. Tindakan penindasan terdiri atas empat jenis, yaitu secara 
emosional, fisik, verbal, dan cyber. Budaya penindasan dapat berkembang di 
mana saja selagi terjadi interaksi antar manusia, dari mulai di sekolah, tempat 
kerja, rumah tangga, dan lingkungan.
1
 Sehingga dapat difahami bahwa bullying 
merupakan suatu perbuatan yang sengaja dilakukan untuk menyakiti orang yang 
dianggap lemah baik itu secara ucapan, perbuatan maupun psikis. 
Al-Qur‟an adalah kalamullah yang bernilai mukjizat, yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad SAW, dengan perantaraan malaikat Jibril yang tertulis 
                                                             
1
Wikipedia (On-line) https://id.wikipedia.org/wiki/Penindasan(1 November 2017). 
2 
 
pada mashahif, diriwayatkan kepada kita dengan mutawatir, dan bagi yang 
membacanya terhitung ibadah diawali dengan surat Al-Fatihah, dan ditutup 
dengan surat An-Nas.
2
 
Tafsir menurut bahasa berasal dari kata fassara yang berarti menjelaskan, 
menyingkap, menerangkan makna yang rasional.
3
Sedangkan secara terminologi. 
Syaikh Al-Jazairi menjelaskan bahwa tafsir pada hakikatnya dalah menjelaskan 
lafadzh yang sukar diahami oleh pendengar dengan mengemukakan lafadzh 
makna yang mendekatinya, atau dengan jalan mengemukakan salah satu dilalah 
lafadz tersebut.
4
 
Tafsir Kementerian Agama adalah salah satu kitab tafsir yang disusun oleh 
Kementerian Agama Republik Indonesia dengan judul “ Al-Qur‟an dan 
Tafsirnya”. Kehadiran kitab ini diawali dengan dibentuknya Tim penyusun yang 
disebut Dewan Penyelenggara dengan KMA No. 90 tahun 1972. Tafsir  
Departemen Agama hadir sampai sekarang ini melalui banyak sekali perbaikan 
dan penyempurnaan, diawali dengan Musyawarah Kerja Ulama  pada tahun 2003 
yang berhasil. Akhirnya dibentuklah tim untuk menindak lanjuti hasil 
musyawarah tersebut dengan KMA. No. 280 Tahun 2003. Sampai akhirnya 
seluruh kajian dan pembahasan  dari juz 1 s.d. 30 akhirnya selesai pada tahun 
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2007. Penerbitan Tafsir Kementerian Agama RI dilakukan secara bertahap yaitu 
sebanyak 6 juz dalam setahun, sejak tahun 2004 hingga tahun 2008.
5
 
Dari penjelasan diatas, dapat diketahui maksud dari judul skripsi ini adalah 
suatu usaha untuk mengkaji dan meneliti bagaimana penjelasan mengenai 
larangan menyakiti orang yang dianggap lemah baik secara lisan, perbuatan 
maupun psikis, dalam al-Qur‟an menurut perspektif Tafsir Kementerian Agama 
Republik Indonesia. 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun yang menjadi alasan penulius dalam memilih judul skripsi ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Al-Qur‟an sebagai kitab suci umat islam tentunya senantiasa menjadi 
pedoman bagi seluruh pemeluknya. Tidak ada satupun dari sendi 
kehidupan manusia yang tidak tersentuh, termasuk tentang etika 
bermasyarakat dan larangan bullying. Semua perintah dan larangan dalam  
tentunya membawa misi untuk menciptakan keteraturan, termasuk dalam 
hidup bermasyarakat dan salah satunya dengan adanya larangan bullying. 
2. Tafsir Kementerian Agama Republik Indonesia dengan nama Al-Qur‟an 
dan Tafsirnya adalah kitab tafsir kontemporer yang disusun langsung oleh 
Kementerian Agama Republik Indonesia. Sebagai kitab yang disusun 
langsung di Indonesia oleh Tim Penyusun dari Kementerian Agama 
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Republik Indonesia, diharapkan mampu memberikan penjelasan mengenai 
bullying sesuai dengan kondisi sosial masyarakat yang ada pada era ini. 
3. Pembahasan mengenai bullying dalam al-Qur‟an adalah salah satu 
pembahasan menarik, yang juga sesuai dengan jurusan dan program studi 
penulis. Selain itu, kitab tafsir Kementerian Agama Republik Indonesia 
adalah kitab tafsir yang menggunakan bahasa Indonesia.
6
 Bahasa yang 
digunakan adalah bahasa Indonesia yang telah disesuaikan dengan tata 
bahasa indonesia dan tradisi kebahasaan di masyarakat sehingga mudah 
difahami. Selain itu, kehadiran kitab ini sangat mudah ditemukan baik itu 
di perpustakaan kampus maupun toko buku.  
 
C. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur‟an merupakan kitab petunjuk yang dapat menuntun umat manusia 
menuju jalan kebenaran. Selain itu,  juga berfungsi sebagai pemberi penjelasan 
terhadap segala sesuatu dan pembeda antara kebenaran dan kebatilan. Untuk 
mengungkap petunjuk dan penjelasan dari al-Qur‟an, telah dilakukan berbagai 
upaya oleh sejumlah pakar dan ulama yang berkompeten untuk melakukan 
penafsiran terhadap al-Qur‟an, sejak masa awal hingga sekarang ini.Al-Qur‟an 
sebagai kitab suci umat muslim, tentunya  mengatur keseluruhan sendi kehidupan 
manusia. Didalamnya terkandung perintah-perintah dan larangan-larangan yang 
harus dipatuhi umat muslim demi terwujudnya keteraturan kehidupan. Salah satu 
diantara larangan-larangan itu adalah larangan bullying. 
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Komisi Nasional Perlindungan Anak berpendapat bahwa pengertian dari 
bullying adalah kekerasan fisik, dan psikologis berjangka panjang yang dilakukan 
seseorang atau kelompok terhadap orang lain yang tidak mampu mempertahankan 
diri. Bullying biasanya dilakukan dalam situasi dimana ada hasrat untuk melukai, 
menakuti, atau membuat orang lain merasa tertekan, trauma, depresi, dan tak 
berdaya.
7
 
M. Quraish Shihab menyebutkan bahwa memperolok-olok (Yaskhar) yaitu 
menyebut kekurangan orang lain yang bertujuan menertawakan yang 
bersangkutan, baik dengan ucapan, perbuatan, atau tingkah laku.
8
Sementara Ibnu 
Kathir berpendapat bahwa yang dimaksud mengolok-olok (Yaskhar) adalah 
mencela, dan menghina orang lain. Bila difahami lebih mendalam mengolok-olok 
(Yaskhar) bisa diartikan sebagai bullying, karena hal tersebut mengakibatkan 
seseorang menderita dan sakit hati. 
Dalam islam, praktik bullying sendiri sudah mulai muncul sejak masa Nabi 
Ya‟kub as. Salah satu putra Nabi Ya‟kub a.s, yaitu Nabi Yusuf a.s kecil telah 
mengalami kekerasan yang dilakukan oleh saudara-saudaranya. Hal ini berawal 
dari kecemburuan kakak-kakak nya karena mereka menilai bahwa ayahnya lebih 
menyayangi Nabi Yusuf dan adiknya Benyamin. Sebenarnya hal ini wajar terjadi 
mengingat Nabi Yusuf dan Benyamin telah ditinggal wafat ibundanya saat mereka 
masih kecil.Namun, perlakuan spesial itu justru membuat kakak-kakak nya 
semakin dengki terhadap Yusuf. Akhirnya mereka semua berkumpul dan 
merencanakan penyiksaan terhadap Nabi Yusuf. Awalnya salah satu dari saudara 
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mengusulkan untuk membunuh Nabi Yusuf, namun akhirnya mereka sepakat 
bahwa Nabi Yusuf akan dibuang kedalam sumur. Kemudian mereka melancarkan 
niat nya dengan meminta izin kepada Nabi Ya‟kub as untuk mengajak Nabi Yusuf 
kecil pergi dengan mereka.Dengan berat hati, Nabi Ya‟kub pun mengizinkannya. 
Keesokan harinya, mereka mengajak Nabi Yusuf a.s pergi ke sebuah gurun, dan 
terjadilah penganiayaan yang berujung pada ditenggalamkannya Nabi Yusuf a.s 
kedalam sebuah sumur.
9
 
Dewasa ini, bullying semakin marak terjadi, berbanding lurus dengan 
semakin berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi. Kehadiran internet 
dan media sosial membuat mobilitas penggunanya semakin meningkat. Hanya 
dalam sekali sentuhan, pengguna dapat mendapatkan apasaja yang ia butuhkan 
seperti berkomunikasi dengan pengguna lain, maupun informasi-informasi lain. 
Ditengah perkembangan yang semakin pesat ini banyak pengguna yang 
kurang bijak dalam menggunakan media sosial, sehingga tak jarang mengeluarkan 
tanggapan maupun pernyataan yang seharusnya tidak diucapkan. Juga tidak jarang 
dijumpai sesama pengguna media sosial yang saling menghujat, menyindir dan 
lain sebagainya. Alhasil, bullying yang dahulu hanya terjadi di dunia nyata seperti 
dilingkungan sosial seperti sekolah, teman sepermainan, jalanan umum, dan 
sebagainya, kini juga terjadi di dunia maya melalui media sosial. 
Banyak kasus yang telah terjadi baik didalam maupun luar negeri 
akibatterjadinya tindakan bullying. Jenis nya pun beragam, ada yang 
mengakibatkan perubahan perilaku korban seperti minder, depresi, dan tertutup, 
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atau bahkan sampai pada kasus bunuh diri serta melukai bahkan membunuh 
seseorang yang dianggap sebagai pelaku bullying tersebut. 
Sedangkan di Indonesia sendiri angka kasus kekerasan di sekolah lebih 
tinggi dari Vietnam (79 persen), Nepal (79 persen), Kamboja (73 persen), dan 
Pakistan (43 persen). Sebanyak 84 persen anak di Indonesia mengalami kekerasan 
di sekolah. Angka ini berdasarkan data yang dirilis Komisi Perlindungan Anak 
Indonesia (KPAI) menurut survei International Center for Research on Women 
(ICRW).
10
 
Awal tahun 2017 lalu, kembali terjadi kasus bullying yang melibatkan siswa 
Sekolah Dasar, hingga berujung hilangnya nyawa seseorang. Mengutip dari 
Tribunnews.com yang terbit pada tanggal 18 Februari 2017, terkait kasus 
pembunuhan Annisa, siswi kelas 5 Sekolah Dasar. Setelah melakukan 
penyelidikan dalam waktu kurang lebih satu jam, Tim Khusus Antibandit (Tekab) 
308 Polsek Tanjungkarang Barat mengungkap tersangka pembunuhan Anisa 
Putri. 
Tersangka tak lain adalah tetangga korban berinisial MK (14). MK tercatat 
masih duduk di kelas 6 Sekolah Dasar (SD). Polisi kini telah membawa MK ke 
Polsek Tanjungkarang Barat untuk dimintai keterangan. 
Menurut Kapolsek Tanjungkarang Barat Komisaris Harto Agung Cahyono 
"Motifnya karena dendam sering diejek." Selain itu, kata Harto, motif MK adalah 
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ingin mengambil kalung yang dipakai korban.Karena korban melakukan 
perlawanan, MK menusuk Anisa menggunakan pisau yang sudah dibawanya. Ada 
empat luka tusukan di tubuh Anisa yaitu tiga luka tusuk di tangan dan satu luka 
tusuk di dada kiri. 
Saat ditemukan, mayat dalam keadaan telungkup. Terdapat luka parah di 
wajah dan dua luka sobek di tangan kanan dan kiri korban akibat sabetan senjata 
tajam.
11
 
Karena itulahperilaku penghinaan atau merendahkan orang lain sekarang 
menjadi permasalahan publik yang selain menimbulkan dampakyang sangat 
mengerikan bagi para korbannya, manun juga banyak merugikan orang banyak 
dan mengakibatkan perpecahan serta kerusakan hubungan sosial antara yang satu 
dengan yang lain.  
Dengan memperhatikan pengertian bullying seperti diatas,serta melihat 
besarnya dampak yang ditimbulkan, maka apabila tidak ditangani dengan efektif, 
efisien, dan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, akan 
berpotensi memunculkan konflik sosial yang meluas, dan berpotensi 
menimbulkan tindak diskriminasi, kekerasan, dan atau penghilangan nyawa. 
Bullying sendiri dalam al-Qur‟an telah diterangkan dalam beberapa surat antara 
lain: ada sekitar 7 ayat yang berhubungan dengan kata menghina (yaskhar) 
yaitu:surat al-Hujurat ayat 11, at-Tawbah ayat 79, al-Hud 38-39, al-Baqarah 212, 
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al- An„am 10-11.12 Ada sekitar 12 ayat yang berhubungan dengan kata 
permusuhan (i’tada-ya‟tadi), ada 39 ayat yang berhubungan dengan kezaliman 
(zalama-yazlimu), ada 24 ayat yang berhubungan dengan pembunuhan (qatala-
yaqtulu), ada 39 ayat yang berhubungan dengan perbuatan yang merusak (fasada-
yafsudu atau ‘asyiya-ya’syau), dan ada 39 ayat yang berhubungan dengan cacian 
(istahzaa-yastahziu).
13
 Sebagaimana dalam Surat al-Hujurat ayat 11 sebagaimana 
berikut: 
                          
                         
                         
Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang 
lain (karena) boleh Jadi mereka (yang diolok-olokkan) lebih baik dari mereka 
(yang mengolok-olokkan). dan jangan pula wanita-wanita (mengolok-olokkan) 
wanita-wanita lain (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang diperolok-olokkan) 
lebih baik dari wanita (yang mengolok-olokkan). dan janganlah kamu mencela 
dirimu sendiri dan jangan kamu panggil memanggil dengan gelara-gelar yang 
buruk. seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman 
dan barangsiapa yang tidak bertaubat, maka mereka Itulah orang-orang yang 
zalim.
14
 
Dalam ayat ini, Allah mengingatkan kaum mukminin supaya jangan ada 
suatu kaum yang mengolok-olok kaum lain karena boleh jadi, mereka yang 
diolok-olok itu pada sisi Allah jauh lebih mulia dan terhormat dari mereka yang 
mengolok-olok. Demikian pula dikalangan perempuan, jangan ada segolongan 
perempuan yang mengolok-olok perempuan yang lain karena boleh jadi, mereka 
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yang diolok-olok itu lebih baik dan lebih terhormat disisi Allah. Allah melarang 
kaum mukminin mencela kaum mereka sendiri, karena seluruh kaum mukmin 
dipandan sebagai satu tubuh yang saling terikat dengan adanya persatuan dan 
kesatuan. 
Dalam riwayat Ibnu Jarir, Ibnu Abbas dalam menafsirkan ayat ini, 
menerangkan bahwa ada seorang laki-lai yang pernah pada masa mudanya 
mengerjakan suatu perbuatan yang buruk, lalu ia bertobat, maka Allah melarang 
siapa saja menyebut-nyebut keburukannya di masa yang lalu. Hal ini dijelaskan 
dalam sebuah hadits yang artinya: 
Perumpamaan orang-orang mukmin dalam kasih-mengasihi dan sayang-
menyayangi antara mereka seperti satu tubuh yang satu, bila salah satu anggota 
badannya sakit demam, maka badan yang lain merasa demam dan terganggu 
pula. (H.R. Bukhari dan Muslim) 
Dalam hadits lain Rasul bersabda: 
Sesungguhnya Allah tidak memandang kepada rupamu dan harta kekayaanmu, 
akan tetapi Allah memandang kepada hatimu dan perbuatanmu. (H.R. Muslim 
dari Abu Hurairah) 
Hadits ini mengandung isyarat bahwa seorang hamba Allah jangan 
memastikan kebaikan atau keburukan seseorang semata-mata karena melihat 
kepada perbuatannya saja, sebab ada kemungkinan seseorang tampak 
mengerjakan kebaikan, padahal Allah melihat di dalam hatinya ada sifat yang 
tercela. Sebaliknya pula mungkin ada seseorang yang kelihatan melakukan 
sesuatu yang tampak buruk, akan tetapi Allah melihat dalam hatinya ada rasa 
penyesalan yang besar dan mendorongnya untuk bertaubat. Maka perbuatan yang 
tampak itu, hanya tanda-tanda yang menimbulkan sangkaan yang kuat, tapi belum 
11 
 
sampai pada tahap meyakinkan. Allah melarang kaum mukminin memanggil 
orang dengan panggilan-panggilan yang buruk setelah mereka beriman. 
Mengenai panggilan-panggilan yang baik itu diperbolehkan, seperti 
menyebut Abu Bakar dengan As-Siddiq dan sebagainya. Sementara panggilan 
yang dilarang adalah panggilan yang buruk setelah mereka beriman. 
Ibnu Jarir meriwayatkan bahwa Ibnu Abbas dalam menafsirkan ayat ini, 
menerangkan bahwa ada seorang laki-laki yang pernah pada masa mudanya 
mengerjakan suatu pekerjaan yang buruk, lalu ia bertobat dari dosanya, maka 
Allah melarang siapa saja yang menyebut-nyabut lagi keburukannya di masa yang 
lalu, karena hal itu dapat membangkitkan perasaan yang tidak baik. Itu seabnya 
Allah melarang memanggil dengan panggilan yang buruk. 
Adapun panggilan yang mengandung penghormatan tidak dilarang, seperti 
sebutan kepada Abu Bakar dengan As-Siddiq, kepada Umar dengan al-Faruq, 
kepada Usman dengan sebutan Zu an-Nurain, kepada Ali dengan Abu Turab, dan 
kepada Khalid bin al-Walid dengan sebutan Saifullah (pedang Allah). 
Panggilan yang buruk dilarang untuk diucapkan setelah orangnya beriman 
karena gelar-gelar itu mengingatkan kepada kedurhakaan yang sudah lewat, dan 
sudah tidak pantas lagi dilontarkan. Barang siapa tidak bertobat, dan terus 
memanggil dengan panggilan yang buruk itu, maka ia juga di cap oleh Allah 
12 
 
sebagai orang-orang yang zalim terhadap diri sendiri dan pasti akan menerima 
konsekuensinya berupa azab dari Allah pada hari kiamat.
15
 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat penulis rumuskan masalah sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana Penjelasan Kementerian Agama Republik Indonesia 
Terkait Penafsiran Ayat-Ayat Larangan Bullying ? 
2. Nilai-nilai Apakah Yang Direkomendasikan Al-Qur‟an Melalui 
Larangan Bullying ? 
  
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui Bagaimana Penjelasan Kementerian Agama 
Republik Indonesia Terkait Penafsiran Ayat-Ayat Larangan Bullying. 
2. Untuk mengetahui Nilai-nilai Apakah yang Direkomendasikan Al-
Qur‟an Melalui Larangan Bullying. 
 
F. Metode Penelitian 
Metode merupakan aspek penting dalam melakukan penelitian, pada 
bagian ini akan dijelaskan tentang hal-hal yang berkaitan dengan metode 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
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1. Jenis dan sifat penelitian. 
a. Jenis penelitian 
Bila dilihat dari jenisnya, penelitian ini termasuk penelitian 
kepustakaan (Library Research). Yang dimaksud penelitian 
kepustakaan adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan dengan 
mengumpulkan data dari berbagai literatur dan kepustakaan.
16
 Misal 
nya buku-buku, catatan, artikel, majalah dan yang berhubungan 
dengan penelitian ini. 
b. Sifat penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, sebuah penelitian setelah 
memaparkan dan melaporkan suatu keadaan, obyek, gejala, kebiasaan, 
perilaku tertentu kemudian dianalisis secara lebih tajam.
17
 Penelitian 
ini berusaha memaparkan dengan cara mendialogkan data yang ada 
sehingga membuahkan hasil penelitian yang komprehensif, sistematis 
dan obyektif tentang permasalahan seputar tema judul skripsi ini. 
2. Sumber Data 
Data adalah segala keterangan (informasi) mengenai segala hal 
yang berkaitan dengan tujuan penelitian.
18
Adapun sumber data dalam 
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penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu Sumber data primer dan 
sekunder.19 
a. Sumber data primer:  Sumber utama yang dijadikan referensi 
dalam penulisan yang diperoleh secara langsung dari sumber 
aslinya yaitu Tafsir Kementerian Agama Republik Indonesia. 
b. Sumber data sekunder: Data yang diperoleh dari literatur-literatur 
lain, berupa buku-buku, kitab-kitab tafsir lainnya, hasil penelitian 
dan artikel-artikel yang berkaitan dengan masalah bullying guna 
memperkaya dan melengkapi sumber data primer. 
3. Metode Penelitian 
Obyek utama penelitian ini adalah kitab suci al-Qur‟an, untuk 
memahami ayat-ayat al-Qur‟an digunakan penafsiran.Dalam kajian tafsir 
terdapat 4 metode, yaitu metode Al-Tahlili (analisis), Al-Ijmali (global), 
Al-Muqaran (komparatif) dan Al-Maudhu’i (tematik).20 Dalam penelitian 
ini, metode yang penulis anggap paling cocok adalah metode tematik atau 
Maudhu’i untuk mendapatkan hasil penelitian yang berupa analisis yang 
mendalam. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Adapun langkah-langkah tafsir maudhu’i adalah sebagai berikut: 
                                                             
19
Ahmad Anwar, Prinsip-Prinsip Metodologi Research(Yogyakarta: Sumbangsih, 
1974),  h.2. 
20
Rosihon Anwar, Ilmu Tafsir(Bandung: CV Pustaka Setia, 2000), Cet. 1,  h. 185-187. 
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a. Memilih dan menetapkan topik (objek) kajian yang akan dibahas 
berdasarkan ayat-ayat al-Qur‟an. 
b. Mengumpulkan atau menghimpun ayat-ayat al-Qur‟an yang 
membahas topik atau objek tersebut. 
c. Mengurutkan tertib turunnya ayat-ayat itu berdasarkan waktu atau 
masa penurunannya. 
d. Mempelajari penafsiran ayat-ayat yang telah dihimpun itu dengan 
penafsiran yang memadai dan mengacu pada kitab-kitab tafsir yang 
ada. 
e. Menghimpun hasil penafsiran diatas sedemikian rupa untuk 
kemudian mengistimbatkan unsur-unsur asasi darinya. 
f. Mengarahkan pembahasan pada tafsir al-Ijmali (global) dalam 
pemaparan berbagai pemikiran untuk membahas topik atau 
permasalahan yang ditafsirkan. 
g. Membahas unsur-unsur dan makna-makna ayat untuk 
mengaitkannya sedemikian rupa berdasarkan metode ilmiah yang 
benar-benar sistematis. 
h. Memaparkan kesimpulan tentang hakikat jawaban al-Qur‟an 
terhadap topik atau permasalahan yang dibahas.
21
 
Dengan metode ini penulis berusaha mencari ayat yang berhubungan 
dengan bullying menurut penjelasan Kementerian Agama Republik Indonesia 
dalam kitab “ Al-Qur‟an dan Tafsirnya” 
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Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir(Bandung: Tafakur, 2009),  h. 115. 
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5. Analisis Data  
a. Analisis Data 
Analisis data merupakan upaya untuk mendeskripsikan data 
secara sistematis guna mempermudah peneliti dalam memahami objek 
yang sedang diteliti. Pokok analisa data dalam penelitian ini yakni 
menginventarisasi ayat-ayat al-Qur‟an yang berkenaan dengan bullying, 
membahas dan mengkaji teks tersebut dengan mempertimbang latar 
belakang historis turun ayat, melihat hadits-hadits yang berkaitan, 
seterusnya diinterpretasikan secara objektif lalu dituangkan secara 
deskriptif. 
6. Kesimpulan 
Proses penyimpulan dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan 
kerangka berfikir deduktif yaitu kesimpulan yang berangkat dari fakta-
fakta yang bersifat umum kepada yang khusus atau mendetail dengan 
mengarah kepada masalah-masalah yang telah dirumuskan.
22
Dalam hal 
ini, peneliti menyimpulkan penafsiran Kementerian Agama Republik 
Indonesia terhadap ayat-ayat bullying  dalam buku  dan tafsirnya, yang 
digunakan sebagai jawaban atas pertanyaan dalam rumusan masalah. 
 
G. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka dilakukan bertujuan agar peneliti mengetahui hal-hal apa 
yang telah diteliti dan yang belum diteliti sehingga tidak terjadi duplikasi 
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 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah(Bandung: Tarsito, 1994), h. 141. 
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penelitian. Ada beberapa hasil penelitian yang peneliti temukan terkait dengan 
penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Skripsi Ricca Novalia, Prodi Ilmu Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah 
Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, dengan judul 
“Dampak Bullying Terhadap Kondisi Psikososial Anak di Perkampungan 
Sosial Pingit”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak 
psikososial korban bullying (baik secara verbal maupun fisik) dalam 
kehidupan sehari-hari. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif. 
2. Skripsi Rina Mulyani, Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas 
Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 
dengan judul “Pendekatan Konseling Spiritual untuk Mengatasi Bullying 
(Kekerasan) Siswa di SMA Negeri 1 Depok Sleman Yogyakarta”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses 
berlangsungnya pelaksanaan konseling spiritual di SMA Negeri 1 Depok 
yang meliputi teknik dan juga metode yang digunakan guru oleh guru 
BK. 
3. Skripsi Yayu Julia, Jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan TafsirFakultas 
Ushuluddin Universitas Islam Negeri Gunung Djati Bandung, dengan 
judul “Penafsiran Tentang Ayat-Ayat Al-Qur’an Yang Berkaitan Dengan 
Perilaku Bullying (Studi Komparatif Antara Tafsir Al-Qur’anul Majid 
An-Nur Dan Tafsir Al-Maraghi”. Penelitian ini bertujuan untuk 
membandingkan pendapat Hasbi Ash-Shiddieqy dan Al-Maraghi dalam 
18 
 
menafsikan ayat-ayat perilaku bullying dalam al-Qur‟an yang diteliti dari 
kitab tafsir mereka yakni Tafsir Al-qur‟anul Majid An-Nuur dan Al-
Maraghi. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mencari 
persamaan dan perbedaan penafsiran Hasbi Ash Shiddieqy dan Al-
Maraghi dalam menafsirkan ayat- Ayat bullying dalam al-Qur‟an. 
 
Berdasarkan tinjauan pustaka yang peneliti temukan, peneliti merasa 
perlu melakukan penelitian lanjutan terkait bullying dan bagaimana cara 
mengatasinya. Namun dalam skripsi ini, peneliti akan membahas 
bullying dilihat dari sudut pandang al-Qur‟an dengan menggunakan tafsir 
Kementerian Agama Republik Indonesia. Peneliti berusaha mengungkap 
karakteristik bullying dalam al-Qur‟an serta mengungkap nilai-nilai luhur 
yang hendak diajarkan al-Qur‟an melalui adanya larangan bullying. 
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BAB II 
DESKRIPSI TENTANG BULLYING 
 
A. Pengetahuan Tentang Bullying 
1. Definisi Bullying 
Bullying merupakan kosa kata baru dalam kamus bahasa indonesia. Namun 
penggunaanya sudah lazim digunakan dalam masyarakat. Menurut Fitria Chakrawati, 
bullying berasal dari kata bully yang artinya penggertak atau orang yang mengganggu 
orang yang lemah. Bullying secara umum juga diartikan sebagai perpeloncoan, 
penindasan, pengucilan, pemalakan, dan sebagainya.
1
 
Dalam suatu jurnal disebutkan bahwa bullying ialah suatu tindakan yang 
bertujuan dan disengaja untuk menindas dan menyakiti baik secara verbal, non-verbal 
dan psikis kepada pihak yang lemah dari pihak yang kuat secara berulang-ulang.
2
 
Selain itu, bullying juga didefinisikan sebagai penggunaan kekerasan, ancaman 
atau paksaaan untuk menyalahgunakan atau mengintimidasi orang lain, yang meliputi 
pelecehan secara lisan atau ancaman, kekerasan fisik atau paksaan dan bisa diarahkan 
berulang pada korban tertentu atas dasar agama, kemampuan, gender, ras dan lain 
sebagainya.
3
 
Bullying sendiri terjadi bukan karena adanya konflik atau masalah yang tidak 
terselesaikan, melaikan adanya superioritas pelaku bullying atau perasaan bahwa 
dirinya lebih hebat dan lebih kuat sehingga cenderung melemahkan dan merendahkan 
orang lain yang dianggap lemah. 
                                                             
1
Fitria Chakrawati, Bullying Siapa Takut, (Solo: Tiga Serangkai, 2015), h. 11. 
2
Gerda Akbar, Mental Imageri Mengenai Lingkungan Sosial Yang Baru Pada Korban Bullying, 
eJournal Psikologi, 2013, h. 26. 
3
Pengertian Bullying, Penyebab, Bentuk, Macam Jenis Dan Dampak Bullying Lengkap” (On-
line), tersedia di: http://www.pelajaran.co.id/2017/04/pengertian-bullying-penyebab-bentuk-macam-
jenis-dan-dampak-bullying.html(23 Maret 2018). 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bullying adalah suatu tindakan tidak 
bertanggung jawab untuk mengganggu, merendahkan, dan melukai orang lain yang 
dianggap lemah, baik secara fisik, verbal, maupun psikis, yang dilakukan dengan 
sengaja. 
2. Aspek Perilaku Bullying 
Perlu diketahui bersama bahwa biasanya praktik bullying di masyarakat 
mempunyai kecenderungan-kecenderungan tertentu. Sesuatu akan dapat digolongkan 
kedalam kategori bullying apabila terdapat hal-hal seperti berikut : 
1) Adanya perbedaan kekuatan antara pelaku dan korban. Dimana ada salah 
satu pihak yang merasa dirinya lebih kuat baik secara mental, maupun fisik 
sehingga cenderung merendahkan pihak lain. Sementara itu, dipihak lain 
sang korban menganggap dirinya lemah sehingga ia merasa tidak daat 
melakukan pembelaan terhadap dirinya. 
2) Adanya niat untuk menimbulkan penderitaan dan rasa sakit. Sikap yang 
cenderung cuek serta tidak memiliki kepedulian terhadap orang lain, 
membuat pelaku bullying nekat melakukan tindakan apapun untuk 
memperlihatkan superioritasnya, salah satunya dengan melakukan 
tindakan-tindakan yang dapat menyakiti teman-temannya. 
3) Cenderung berulang.4 Biasanya para pelaku bullying akan merasakan 
kepuasan batin tersendiri setelah ia menunjukkan kekuatannya. Oleh karena 
itu, ia akan kembali melakukan hal yang serupa agar eksistensi nya semakin 
diakui. 
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Gerda Akbar, Op.Cit.,h. 27. 
21 
 
4) Berhubungan dengan ancaman dan teror.5 Kebanyakan dari korban bullying 
merasa bahwa hidupnya selalu penuh dengan ancaman, sehingga 
kebanyakan dari mereka akan menjadi semakin putus asa dan semakin tidak 
percaya diri. 
Selain itu, jika dilihat dari lingkungan dan cara mereka bergaul biasanya pelaku 
dan korban bullying juga mempunyai beberapa ciri khusus yang dapat dikenali. 
Meskipun tidak semua orang yang memiliki ciri-ciri tersebut adalah korban atau 
pelaku bullying, namun setidaknya mengenalinya sejak dini dapat meminimalisir 
terjadinya tindak bullying. Diantara ciri-ciri nya, yaitu: 
Pelaku bullying biasanya memiliki ciri-ciri: (1) terlihat mendominasi diantara 
teman sebayanya; (2) suka memanfaatkan orang lain untuk mendapat apa yang dia 
inginkan; (3) sulit melihat situasi dari sudut pandang anak lain. Pada umumnya pelaku 
bullying terlihat lebih mendominasi dibanding teman-teman lain pada umumnya, tidak 
peka terhadap lingkungan sekitar, serta hanya mementingkan ego diri sendiri. 
Sedangkan bagi korban bullying memiliki ciri yang berbeda, yaitu: (1) anak 
baru di lingkungan nya; (2) paling muda atau paling kecil diantara teman-temannya; 
(3) memiliki trauma tertentu sehingga ia cenderung menghindar dari teman yang lain. 
Pada dasarnya, tanda-tanda awal dari korban bullying ini disebabkan karena 
kurangnya kemampuan untuk mengontrol emosi, serta kemampuan bersosialisasi 
dengan lingkungan sekitar. Seseorang dengan tanda-tanda seperti nomor 1 dan 2, 
tidak akan pernah menjadi korban bulying jika mampu beradaptasi dan bersosialisasi 
dengan baik dengan lingkungan nya.  
3. Faktor Penyebab Terjadinya Bullying 
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Fitria Chakrawati, Op.Cit., h. 13. 
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Beberapa Ahli berbeda pendapat mengenai faktor penyebab terjadinya bullying, 
berbagai sudut pandang dan pendekatan pun digunakan untuk mengetahuinya. 
Diantara pendekatan-pendekatan yang digunakan adalah Pendekatan Biologis, 
Pendekatan Dorongan (Drive), dan Pendekatan Belajar Sosial. 
Berdasarkan Pendekatan Biologis, perilaku-perilaku agresi seperti bullying 
dipengaruhi oleh faktor-faktor Biologis seperti: tempramen, gen, hormon, ataupun 
otak. 
Menurut Pendekatan Dorongan (Drive), perilaku agresi  muncul karena karena 
kondisi eksternal yang membangkitkan motif atau dorongan untuk mencelakai orang 
lain.Dorongan-dorongan ini muncul dari berbagai kejadian eksternal seperti frustasi.
6
 
Sedangkan berdasarkan Pendekatan Belajar Sosial, perilaku agresi muncul 
sebagai hasil belajar, baik melalui pengalaman langsung atau hasil dari pengamatan 
terhadap perilaku orang lain. 
Pada umumnya ada dua macam penyebab terjadinya bullying, yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. 
1. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri seseorang seperti: 
Kepribadian; serta Keluarga dan pola asuhnya terhadap anak. 
Jika dilihat dari segi kepribadian, bullying biasanya terjadi ketidakmampuan 
menangani emosi secara positif. Seperti perasaan dendam yang muncul karena 
permusuhan atau pelaku bullying pernah menjadi korban bullying. Pada beberapa 
kejadian, pelaku bullying adalah mantan korban bullying di masa lalu. 
                                                             
6
Robert A. Barron, Donn Byrne, Psikologi Sosial, terjemahan Ratna Djuwita, et.al., (Jakarta: 
Erlangga, 2005), h. 139. 
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Sebagaimana telah diketahui bersama, bahwa keluarga adalah unit dasar dari 
masyarakat, lembaga utama dari peradaban. Keluarga yang kondisinya kurang hangat 
dan kurang adanya rasa peduli dari kedua orang tua terhadap anaknya. Apabila 
keluarga sedang ada konflik, atau kedua orang tua bertengkar dihadapan anak, selain 
anak merasa tertekan, anak juga merekam apa yang dia lihat ketika kedua orang 
tuanya bertengkar, sehingga dia melakukan hal yang sama kepada orang lain.
7
 
Selain kondisi keluarga, pola asuh dari kedua orang tua pun ternyata sangat 
mempengaruhi terjadinya tindak bullying ini. Seperti pola asuh yang cenderung 
terlalu permisif, sehingga anak bebas melakukan tindakan apapun yang diinginkan 
atau sebaliknya. Selain itu, pola asuh yang terlalu keras sehingga anak menjadi akrab 
dengan suasana yang mencekam dan kurangnya pengawasan dari orang tua. 
2. Faktor Eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri seseorang. Yang 
termasuk faktor eksternal adalah: Lingkungan sosial
8
dan budaya
9
, serta  
tayangan televisi dan media elektronik lainnya. 
Secara psikologis, lingkungan mencakup segenap stimulasi yang diterima oleh 
individu mulai sejak dalam konsesi kelahiran sampai matinya. Stimulasi itu misalnya 
berupa: interaksi, selera, keinginan, perasaan, minat, kebutuhan, kemauan, emosi, dan 
kapasitas intelektual.
10
 Persepsi kita tentang sejauhmana lingkungan memuaskan atau 
mengecewakan kita, akan mempengaruhi perilaku kita dalam lingkungan.
11
 Besar 
kecilnya pengaruh lingkungan terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak 
bergantung pada keadaan lingkungan anak itu sendiri serta kondisi jasmani dan rohani 
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Iswatun hasanah, Penanganan Bullying Anak Usia Dini, Jurnal Pendidikan Anak, VOL. II, 
Edisi 2, Desember 2013, h. 364. 
8
Lingkungan sosial adalah wilayah yang merupakan tempat berlangsungnya macam-macam 
interaksi sosial antara berbagai kelompok beserta pranatanya dengan simbol dan nilai serta norma yang 
sudah mapan, serta terkait dengan lingkungan alam dan lingkungan binaan atau buatan (tata ruang). 
9
Mangadar Simbolon, Perilaku Bullying Pada Mahasiswa Berasrama, Jurnal Psikologi, Volume 
39, No. 2, Desember 2012: 233 – 243, h. 235. 
10
Dalyono, Psikologi Pendidikan, cet. 7 (Jakarta: Rineka Cipta, 2012) h. 129. 
11
Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015) h. 45. 
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nya. Selain itu, pola-pola kebudayaan yang dominan, ideologi dan nilai dalam 
persepsi anggota masyarakat juga turut mempengaruhi seluruh perilaku sosial. 
Sedangkan tayangan televesi maupun media elektronik lainnya (dalam perannya 
sebagai media massa), juga turut mempengaruhi perilaku seseorang. Menurut teori 
belajar sosial dari Bandura, orang cenderung meniru perilaku yang diamatinya, 
stimulus menjadi teladan untuk perilakunya.
12
 Hal ini akhirnya dikuatkan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Layens dan kawan-kawan pada beberapa siswa di 
Belgia tentang perubahan agresifitas setelah menonton film yang mengandung adegan 
kekerasan selama satu minggu, dan dibandingkan dengan beberapa siswa yang 
menonton film dengan tidak mengandung adegan kekerasan, menujukkan hasil yang 
mengejutkan. Kelompok siswa yang selama satu minggu menonton film dengan 
adegan kekerasan menunjukkan peningkatan agresifitas yang lebih signifikan jika 
dibandingkan kelompok yang tidak menonton adegan kekerasan.
13
 
Secara singkat, hasil penelitian tentang efek adegan kekerasan dalam film atau 
televisi, dapat disimpulkan dalam tiga tahap yaitu : (1) mula-mula penonton 
mempelajari metode agresi setelah melihat contoh; (2) setelah itu, kemampuan 
penonton untuk mengendalikan dirinya pun berkurang; (3) dan pada akhirnya, 
penonton menjadi tidak tersentuh terhadap korban agresi. Pada intinya, film yang 
mengandung unsur kekerasan akan mengajarkan agresi, mengurangi kendali moral, 
dan menumpulkan perasaan penontonnya.
14
 
 
3. Bentuk dan Jenis Bullying 
Secara garis besar,bullying sendiri ada 3 bentuk
15
 yaitu : 
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Ibid., h. 240. 
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Ibid., h. 242-243. 
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Ibid., 
15
Mangadar Simbolon, Loc.Cit., h. 3. 
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1) Fisik, yaitu kategori bullying yang menyebabkan adanya kontak fisik dan 
dapat dilihat dengan kasat mata atau dengan kata lain dapat diindera.  
Seperti halnya : menampar, memukul, mencubit, dan sebagainya. 
2) Non-fisik (verbal), yaitu kategori bullying yang tidak langsung 
menyebabkan adanya kontak fisik namun juga masih tetap dapat diindera 
karena ditangkap oleh pendengaran. Contoh bullying verbal adalah seperti: 
memaki, memanggil dengan panggilan yang buruk, menuduh, menyebar 
fitnah, dan lain sebagainya. 
3) Mental atau psikologis, yaitu kategori bullying yang tidak dapat dilihat 
langsung oleh indera. Bullying dengan kategori ini meskipun secara fisik 
tidak terlihat namun berdampak langsung pada kondisi psikis korban, 
seperti : mengucilkan, menatap sinis, dan lain sebaginya. 
Bentuk bullying fisik dan non-fisik (verbal) termasuk dalam kategori bullying 
langsung karena menimbulkan dampak langsung pada diri korban. Sedangkan 
bullying psikologis termasuk kategori bullying tidak langsung karena memiliki 
dampak yang tidak langsung pada diri korban, melainkan memiliki dampak sosial 
seperti pengucilan  dan sebagainya.
16
 
Sedangkan jenis bullying sendiri ada beberapa macam, yaitu : 
1) Kontak fisik-aktif-langsung, seperti: memukul, mendorong, menggigit, 
menjambak, menendang, mencubit, mencakar, juga termasuk memeras dan 
lain sebagainya. 
2) Kontak verbal-aktif-langsung, seperti: mengancam, mengganggu, memberi 
julukan buruk, merendahkan, mencela/mengejek, dan lain sebagainya. 
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 Fitria Chakrawati, Loc.Cit., h. 14. 
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3) Perilaku non-verbal langsung, seperti: melihat sinis, menampilkan ekspresi 
muka yang merendahkan, biasanya disertai oleh bullying fisik atau verbal. 
4) Perilaku non-verbal-pasif-tidak langsung, seperti: mendiamkan seseorang, 
sengaja mengucilkan atau mengabaikan, dan lain sebagainya. 
5) Pelecehan seksual, terkadang dikategorikan perilaku agresi fisik atau verbal. 
Pada umumnya, kebanyakan bullying dilakukan dengan menggunakan 
bullying verbal. Namun biasanya pada bullying dengan pelaku laki-laki 
cenderung menggunakan bullying fisik. Sedangkan bullying dengan pelaku 
perempuan cenderung melakukan bullying dengan menggunakan kata-kata 
atau ucapan (bullying verbal).
17
 
6) Perilaku langsung-pasif-nonverbal, seperti: keluar ruangan ketika korban 
masuk, dan lain sebaginya. 
7) Perilaku tidak langsung-aktif-verbal, seperti: menyebarkan rumor negatif 
tentang korban. 
8) Perilaku tidak langsung-aktif-nonverbal, seperti: mencuri atau merusak 
barang target. 
9) Perilaku tidak langsung-pasif-verbal, seperti: membiarkan rumor mengenai 
target berkembang, tidak menyampaikan informasi yang dibutuhkan korban. 
10) Perilaku tidak langsung-pasif-non verbal, seperti: menyebabkan orang lain 
tidak mengerjakan sesuatu yang dianggap penting oleh target.
18
 
4. Dampak Bullying 
Jika melihat bentuknya yang sangat beragam dan peluang terjadinya bullying 
yang semakin terbuka lebar dengan perkembangan teknologi dan informasi saat ini, 
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maka sudah barang tentu jika bullying memiliki dampak yang bisa berakibat sangat 
serius jika dibiarkan dan tidak ditangani secara tepat. Dampak bullying bisa 
berdampak positif maupun negatif baik fisik maupun psikis, bagi para korbannya. 
Diantara dampak negatif bullying diantaranya : 
1) Masalah psikis seperti depresi19, kegelisahan, merasa terisolasi (minder), dan 
sebagainya.  
2) Masalah kesehatan seperti sering sakit kepala dan perut secara tiba-tiba. 
3) Rasa tidak aman saat berada di lingkungan sekolah, ataupun tempat-tempat 
lain dimana sering terjadi praktik bullying. 
4) Penurunan semangat belajar dan prestasi akademis. Bahkan pada kasus lain, 
beberapa korban bullying tidak mau kembali lagi ke bangku sekolah. 
5) Bahkan jika bisa sampai pada keinginan untuk mengakhiri hidup (bunuh 
diri).
20
 
6) Korban bullying juga muncul potensi di kemudian hari menjadi pelaku, 
karena adanya ras dendam yang tidak terbalas.
21
 
Dampak-dampak yang telah peneliti kemukakan diatas, tentunya hanya sedikit 
dari banyaknya dampak yang diakibatkan. Namun, harus difahami bersama bahwa 
bullying bukanlah suatu tindakan yang tidak dapat dihentikan. Bagi korban masih 
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Depresi adalah gangguan suasana hati (mood) yang dapat mempengaruhi pola pikir, perasaan, 
dan cara menghadapi aktivitas sehari-hari. Depresi cenderung lebih banyak terjadi di masa remaja 
dibandingkan di masa kanak-kanak dan lebih banyak dialami oleh remaja perempuan dibandingkan 
remaja laki-laki. Depresi sendiri memiliki gejala seperti: (1) segi perasaan, selalu sedih; (2) segi 
kognitif: pesimistis, berpandangan negatif pada diri sendiri, dunia dan masa depan;  (3) segi tingkah 
laku: berpakaian kurang teratur, ekspresi wajah murung, bicara sedikit dan perlahan, gerak tubuhnya 
lamban; dan (4)segi fisik: tidak nafsu makan, insomnia, sakit diberbagai bagian tubuh, siklus haid tidak 
lancar. Lihat buku karya Sarlito W. Sarwono, Psikologi Remaja (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 272. 
20
Bunuh diri menduduki peringkat ketiga sebagai penyebab utama kematian dikalangan remaja 
berusia antara 10 hingga 19 tahun di Amerika Serikat (National Center for Health Statistic, 2002). 
Lihat buku karya John W. Santrock, Remaja (jilid 2, edisi kesebelas), terj. (Jakarta: Erlangga, 2007), h. 
266. 
21“Proposal Penelitian Sosiologi Tentang Bullying” (On-line), tersedia di: 
http://arifbosmicbkt.blogspot.co.id/2015/05/proposal-penelitian-sosiologi-tentang.html(24 Maret 2018). 
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memiliki harapan yang besar untuk bangkit dari keterpurukannya. Bahkan justru akan 
memberikan dampak positif baginya, jika diberikan penanganan yang cepat dan tepat. 
Diantara dampak positif yang didapatkan adalah: 
1. Lebih kuat dan tegar menghadapi masalah. Terbiasa berada didalam suatu 
masalah secara otomatis akan membuat korban mampu mengolah emosinya. 
Sehingga jika suatu saat ia berada dalam situasi yang tidak menguntungkan 
ia tidak mudah rapuh dan dapat mengatasinya dengan baik. 
2. Termotivasi untuk menunjukkan potensinya agar tidak direndahkan lagi. 
Selalu dianggap rendah membuat korban bullying memiliki naluri untuk 
mempertahankan harga dirinya, oleh karena itu ia mengerahkan segala 
kemampuannya untuk menunjukkan potensi yang ia miliki sehingga tidak 
direndahkan lagi. 
3. Termotivasi untuk berintrospeksi diri sendiri.22 Tidak semua hal yang 
dikatakan oleh pelaku bullying adalah hal yang salah. Mungkin ada beberapa 
hal yang benar meskipun tidak dikatakan dengan cara yang benar. Bisa jadi, 
apa yang dikatakan pelaku adalah sebuah koreksi atas kesalahan-kesalahan 
korban. 
 
5. Cara Menghindari Bullying dan Cara Penangannya Terhadap Korban 
Untuk menghindari terjadinya bullying, ada beberapa hal yang harus dilakukan, 
diantaranya: 
                                                             
22“Pengertian Bullying, Penyebab, Bentuk, Macam Jenis Dan DampakBullying Lengkap” (On-
line), tersedia di: http://www.pelajaran.co.id/2017/04/pengertian-bullying-penyebab-bentuk-macam-
jenis-dan-dampak-bullying.html(17 Januari 2017). 
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1. Setiap individu diharapkan memiliki pengelolaan emosi yang baik, sehingga 
ia dapat merespon segala cemoohan dengan tenang tanpa terpancing emosi. 
Untuk memiliki keribadian yang kuat seperti ini, diperlukan dorongan yang 
kuat dari keluarga dan lingkungan sekitar. 
2. Tidak memperlihatkan sikap yang dianggap dapat menyinggung dan 
menyulut emosi orang lain. 
3. Membuat sebuah sistem antibullying dengan cara menetapkan peraturan yang 
tegas terkait bullying, memberikan sosialisasi antibullying, kemudian 
dilanjutkan dengan memberikan perlindungan terhadap korban dan saksi, 
serta juga diperlukan kerjasama dengan semua pihak yang terkait.
23
 
4. Sebaiknya setiap individu dapat lebih berhati-hati dan bijak dalam 
menggunakan media sosial, dengan cara hindari memberikan kontak secara 
terbuka di media sosial, hindari memasang foto yang bisa menimbulkan 
potensi bullying, berbicara dengan santun agar tidak menyinggung perasaan 
orang lain, dan lain sebagainya.
24
 
Bagi pelaku bullying, tindakan yang bisa dilakukan antara lain:  
1. Sebisa mungkin hindari menyudutkan pelaku dengan menanyakan 
pertanyaan-pertanyaan yang cenderung interogatif. 
2. Memelihara harga dirinya. 
3. Memperlakukannya dengan hormat. 
4. Jangan pernah menyalahkan dan memberikan kepercayaan kepada pelaku  
bahwa dia dapat memperbaiki dirinya. 
Sedangkan bagi korban bullying, tindakan yang dapat dilakukan antara lain: 
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Mangadar Simbolon, Loc.Cit., h. 239. 
24
Fitria Chakrawati, Loc.Cit., h. 22. 
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1. Memberi perhatian dan pertolongan yang serius, dengan harapan dapat 
mengilangkan trauma yang dialami korban. 
2. Tidak perlu terlalu lama memendam rasa malu karena tindakan bully yang 
dialami dan segeralah lakukan kegiatan yang positif. 
3. Perbanyak kegiatan-kegiatan yang daat semakin mendapatkan diri kepada 
Tuhan.
25
 
Hal lain yang dapat dilakukan untuk pelaku maupun korban adalah dengan 
memberikan Konseling Spiritual. Kata “konseling” dapat difahami sebagai suatu 
proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh seorang ahli (disebut 
konselor/pembimbing) kepada individu yang mengalami sesuatu masalah (disebut 
konseli) yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi klien. Istilah ini 
pertama kali digunakan oleh Frank Parsons pada tahun 1908 saat ia melakukan 
konseling karier. Selanjutnya juga diadopsi oleh Carl Rogers yang kemudian 
mengembangkan pendekatan terapi yang berpusat pada klien (client centered).
26
 
Pada umumnya, konseling memiliki berbagai tujuan seperti: 
1. Pemahaman. Adanya pemahaman terhadap akar dan perkembangan 
kesulitan emosional, mengarah kepada peningkatan kapasitas untuk lebih 
memilih control rasional ketimbang peerasaan dan tindakan. 
2. Berhubungan dengan orang lain. Menjadi lebih mampu membentuk dan 
mempertahankan hubungan yang bermakna dan memuaskan dengan orang 
lain, misalnya dalam keluarga atau di tempat kerja. 
3. Kesadaran diri. Menjadi lebih peka terhadap pemikiran dan perasaan yang 
selama ini ditahan atau ditolak, atau mengembangkan perasaan yang lebih 
akurat berkenaan dengan bagaimana penerimaan orang lain terhadap diri. 
4. Penerimaan diri. Pengembangan sikap positif terhadap diri, yang ditandai 
oleh kemampuan menjelaskan pengalaman yang selalu menjadi subjek 
kritikdiri dan penolakan. 
5. Aktualisasi diri atau individuasi. Pergeraan kea rah pemenuhan potensi atau 
penerimaan integrasi bagian diri yang sebelumnya saling bertentangan. 
                                                             
25
Fitria Chakrawati, Op.Cit., h. 21-26. 
26“Wikipedia Konseling” (On-line), tersedia di: https://id.wikipedia.org/wiki/Konseling(tanggal 
3 Mei 2018). 
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6. Pencerahan. Membantu klien mencapai kondisi kesadaran spiritual yang 
lebih tinggi . 
7. Pemecahan masalah. Menemukan pemecahan problem tertentu yang tidak 
bisa dipecahkan oleh klien seorang diri. 
8. Pendidikan psikologi. Membantu klien mampu menangkap ide dan teknik 
untuk memahami dan mengontrol tingkah laku. 
9. Memiliki keterampilan sosial. Mempelajari dan menguasai keterampilan 
sosial dan interpersonal sepertimempertahankan kontak mata, tidak 
menyela pembicaraan, asertif, atau pengendalian kemarahan. 
10. Perubahan kognitif. Modifikasi atau mengganti kepercayaan yang tak 
rasional atau pola pemikiran yang tidak dapat diadaptasi, yang 
diasosiasikan dengan tingkah laku pengahancuran diri. 
11. Perubahan tingkah laku. Modifikasi atau mengganti pola tingkah laku yang 
maladaptife atau merusak. 
12. Perubahan system. Memperkenalkan perubahan dengan cara beroperasinya 
sistem sosial (contoh: keluarga) 
13. Penguatan. Berkenaan dengan keterampilan, kesadaran, dan pengetahuan 
yang akan membuat klien mampu mengontrol kehidupannya. 
14. Restitusi. Membantu klien membuat perubahan kecil terhadap perilaku 
yang merusak. 
15. Reproduksi (generativity) dan aksi sosial. Menginspirasikan dalam diri 
seseorang hasrat dan kapasitas untuk peduli terhadap orang lain, membagi 
pengetahuan, dan mengkontribusikan kebaikan bersama (collective good) 
melalui kesepakatan politik dan kerja komunitas.
27
 
Setelah melihat definisi dan tujuan konseling seperti itu, maka dapat difahami 
bahwa konseling spiritual adalah sebuah proses pemberian bantuan kepada individu 
agar memiliki kemampuan untuk mengembangkan fitrahnya sebagai makhluk 
beragama (Homo Religious), berperilaku sesuai dengan nilai-nilai agama (berakhlak 
mulia), dan mengatasi masalah-masalah kehidupan melalui pemahaman, keyakinan, 
dan praktik-praktik ibadah ritual agama yang dianutnya. 
Hal lain yang dapat digunakan untuk menangani korban bullying adalah dengan 
melalui psikoterapi islam. Yaitu, suatu proses perawatan dan penyambuhan terhadap 
gangguan penyakit kejiwaan dan keruhanian melalui intervensi psikis dengan metode 
dan teknik yang didasarkan kepada al-Qur’an dan sunnah. Proses penanganan yang 
paling sederhana dapat dilakukan dengan menggunakan do’a, dan oleh karena itulah 
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John McLeod, Pengantar Konseling teori dan studi kasus, terjemahan A.K. Anwar(Jakarta: 
Prenadamedia Group, 2006), h. 13-14. 
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proses ini sering disebut dengan isytisyfa. Psikoterapi islam biasa disebut dengan 
istilah al-isytisyfa bi al-Qur’an wa al-Du’a, upaya penyembuhan terhadap penyakit 
dan gangguan kejiwaan dengan dasartuntunan nilai-nilai al-Qur’an dan doa.28 
Teknik dan metode yang digunakan dalam psikoterapi islam melalui 
beberapatahap, yaitu: 
Pertama, tahap takhalli. Yaitu membersihkan diri dari segala kotoran, penyakit, 
dan dosa yang dapat menyebabkan kegelisahan. Tahap ini dilakukan dengan beberapa 
teknik yaitu: 
a. Teknik pengendalian diri 
b. Teknik pengembangan kontrol diri melalui dengan puasa 
c. Teknik pembersihan diri dengan membaca al-Qur’an, puasa, maupun 
zikrullah. 
d. Teknik penyangkalan diri. 
Kedua, tahap tahalli yaitu tahap pengembangan untuk menumbuhkan sifat-sifat 
yang baik dan terpuji. Tahap ini dapat dilakukan dengan: 
a. Internalisasi asmaul husna 
b. Teladan Rasul 
c. Pengembangan hablum minan nas 
Tahap yang terahir adalah tajalli, yaitu peningkatan hubungan dengan Allah 
sehingga ibadah bukan lagi hanya sebatas ritual, melainkan juga spiritual.
29
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Isep Zainal Arifin, Bimbingan Penyuluhan Islam Pengembangan Dakwah Melalui Psikoterapi 
Islam(Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 23-24. 
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Ibid., h. 42. 
33 
 
Sebelum menangani klien. Setiap psikoterapi tentunya harus memiliki teknik 
assessment dengan melalui beberapa tahap, yaitu: diagnosis, pengetesan, menggali 
informasi, pemberian dukungan dan keyakinan, konfrontasi, penafsiran dan refleksi, 
dan yang terahir yaitu closing. 
Saat ini, teknik dan metode psikoterapi islam telah dikembangkan menjadi 
delapan bentuk yaitu; al-Qur’an, do’a, dzikir, shalat, puasa, wudhu/hidroterapi, 
hikmah, dan yang terakhir yaitu tasawwuf dan tarikat.
30
 
B. Larangan Melakukan Penindasan (Bullying) dalam Al-Qur’an 
Jika mendengar kata bullying, maka sinonim dari kata ini yang sering kita sebut 
adalah, aniaya, kezaliman, atau penindasan. Kata-kata ini mempunyai esensi yang 
sama yaitu suatu perbuatan ketidak adilan terhadap sesuatu sehingga menimbulkan 
rasa tersiksa. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia penindasan di artikan sebagai 
suatu sikap memperlakukan dengan sewenang-wenang (seperti menyiksa, menyakiti 
).
31
 
Menurut Ensiklopedi Wikepedia Dzalim (Arab: نلظ, Dholim) adalah meletakkan 
sesuatu/ perkara bukan pada tempatnya. Orang yang berbuat zalim disebut zalimin. 
Lawan kata Dzalim adalah adil. Kata zalim berasal dari bahasa Arab, dengan huruf 
“dho la ma” (م ل ظ ) yang bermaksud gelap. Didalam al-Qur’an menggunakan kata 
zhulm selain itu juga digunakan kata baghy, yang artinya juga sama dengan zalimyaitu 
melanggar haq orang lain. Namun demikian pengertian zalim lebih luas maknanya 
ketimbang baghyu, tergantung kalimat yang disandarkannya.
32
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Ibid., h. 43. 
31“Kamus Besar Bahasa Indonesia” (On-line), tersedia di: Kkbi.web.id/ defenisi aniaya(3 Mei 
2018). 
32“Wikipedia” (On-line), tersedia di: https://id.wikipedia.org/wiki/Zalim, (3Mei 2018). 
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Kezaliman itu memiliki berbagai bentuk di antaranya adalah syirik. Selain 
syirik, kalimat zalim bisa juga digunakan untuk melambangkan sifat kejam, bengis, 
tidak berperikemanusiaan, suka melihat orang dalam penderitaan dan kesengsaraan, 
melakukan kemungkaran, penganiayaan, kemusnahan harta benda, ketidak adilan dan 
banyak lagi pengertian yang dapat diambil dari sifat zalim tersebut, yang mana pada 
dasarnya sifat ini merupakan sifat yang keji dan hina, dan sangat bertentangan dengan 
akhlak dan fitrah manusia, yang seharusnya menggunakan akal untuk melakukan 
kebaikan. Para ulama mendefinisikan dzalim dengan: “Menempatkan sesuatu bukan 
pada tempatnya” 
Didalam al-Qur'an zalim memiliki beberapa makna, di antaranya dalam 
beberapa surah sebagai berikut: 
1. Al Baqarah 165 dan Huud 101, orang-orang yang menyembah selain Allah. 
2. Al Maa-idah 47, karena menuruti hawa nafsu dan merugikan orang lain. 
3. Al Kahfi 35, zalim pada ayat ini sebuah sifat keangkuhan dan perbuatan 
kekafirannya. 
4. Al-Anbiyaa' 13, Orang yang zalim itu di waktu merasakan azab Allah melarikan 
diri, lalu orang-orang yang beriman mengatakan kepada mereka dengan secara 
cemooh agar mereka tetap ditempat semula dengan menikmati kelezatan-
kelezatan hidup sebagaimana biasa untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang akan dihadapkan kepada mereka. 
5. Al 'Ankabuut 46, Yang dimaksud dengan orang-orang yang zalim pada ayat ini 
adalah orang-orang yang setelah diberikan kepadanya keterangan-keterangan 
dan penjelasan-penjelasan dengan cara yang paling baik, mereka tetap 
membantah dan membangkang dan tetap menyatakan permusuhan.
33
 
Selain kata Zalim, al-Qur’an juga menyebut beberapa kata yang semakna 
dengan kata zhalim untuk menggambarkan perilaku yang kejam, yaitu seperti kata 
hadhama dan janafa. Kata hadhama hanya disebut satu kali dalam al-Qur’an yang 
ternyata juga dirangkai dengan kata zhalim, yaitu dalam Q.S. Thaha(20):112 
                           
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dan Barangsiapa mengerjakan amal-amal yang saleh dan ia dalam Keadaan 
beriman, Maka ia tidak khawatir akan perlakuan yang tidak adil (terhadapnya) dan 
tidak (pula) akan pengurangan haknya. 
Jika melihat penjelasan seperti dalam terjemahan di atas kata zhalim yang 
diterjemahkan dengan “tidak adil” hal ini tentunya hampir sama dengan kata 
hadhama yang diartikan dengan pengurangan hak. Oleh karena itu, dapat difahami 
bahwa keadilan adalah menyangkut masalah hak seseorang apakah terpenuhi haknya 
atau tidak.
34
 
Selain menggunakan kata dhalim, ketidakadilan juga biasa disebut dengan 
menggunakan kata janafa, ayat yang menjelaskan hal ini yaitu Q.S al-Baqarah(2):182 
                           
       
(akan tetapi) Barangsiapa khawatir terhadap orang yang Berwasiat itu, Berlaku 
berat sebelah atau berbuat dosa, lalu ia mendamaikan antara mereka, Maka tidaklah 
ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
Ayat tersebut berkaitan dengan masalah wasiat. Dalam ayat tersebut kata janafa 
diterjemahkan dengan berat sebelah. Itu artinya bahwa keadilan yang dituntut dalam 
ayat ini khususnya soal berwasiat adalah tidak berat sebelah.
35
 
Di era milenial seperti sekarang ini, hampir seluruh negara di dunia sudah 
mengatur perihal larangan melakukan bullying, atau penindasan sekaligus berbagai 
macam hukum yang siap menjerat pelaku dalam konstitusi nya masing-masing.  
Namun jauh sebelum itu, islam juga telah mengatur larangan ini, seperti yang terdapat 
dalam dalam al-Qur’an yaitu salah satunya dalam surah al-Hujurat ayat 11. 
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Patmawati Hanisma Dan Ramedianto, “Ayat Al Qur’an Tentang Anti Penindasan Dan 
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                             
                            
                      
Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki merendahkan 
kumpulan yang lain, boleh Jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari mereka.dan 
jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh Jadi yang 
direndahkan itu lebih baik. dan janganlah suka mencela dirimu sendiri, dan jangan 
memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan 
adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan Barang siapa yang tidak bertobat, 
Maka mereka Itulah orang-orang yang zalim 
 
Ayat ini adalah ayat yang melarang manusia berbuat zhalim dan penindasan, 
Allah menyebutkan bahwa tidak sepatutnya seorang mukmin melakukan perbuatan 
zhalim kepada mukmin lainnya atau mengejeknya dengan celaan ataupun hinaan,dan 
tidak patut pula memberinya gelar yang menyakiti hati.Allah sangat membenci orang 
yang menghina orang lain sebagimana ditegaskan hadits shahih Rasulullah bersabda : 
“kesombongan itu adalah menolak kebenaran dan merendahkan manusia.” 
Ayat ini turun mengenai delegasi dari Tamim.Mereka mengejek dari orang fakir 
dari para sahabat Rasulullah SAW seperti Ammar, suhaib, Bilal, Khabbah, Ibnu 
Fuhairah, Salman Al farisi dan salim, bekas budak Abu Hudzaifah di hadapan orang 
orang lain. Sebab, mereka melihat keadaanya compang camping. 
Dan ada pula ayat yang meriwayatkan bahwa ayat ini turun mengenai Shafiyah 
binti Huyai bin Akhtab ra, dia datang kepada Rasulullah  Saw, lalu berkata: 
Sesungguhnya kaum wanita itu berkata padaku: Hai wanita Yahudi, anak perempuan 
orang-orang Yahudi. Maka Rasulullah berkata padanya: Tidakkah kamu katakan 
ayahku, Harun, dan pamanku, Musa dan suamiku Muhammad. 
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 نم ملسلما : لاق ملسو ويلع للها ىلص بينلا نع امهنع للها يضر رمع نبا للها دبع نع
ونع للها ىنه ام رجى نم رجاهلماو هديو وناسل نم نوملسلما ملس . يراخبلا هاور 
“ Dari Abdullah Ibnu Umar RA. Dari Nabi Saw. beliau bersabda : Orang islam itu 
adalah orang yang membuat orang lain selamat dari bahaya lisan dan tangannya, 
dan seorang muhajir (berpindah) adalah orang yang meninggalkan apa yang 
dilarang oleh Allah.” ( HR. Bukhari) 
 
Ada beberapa riwayat tentang turunnya ayat ini di antaranya adalah ejekan yang 
dilakukan oleh kelompok Bani Tamim terhadap Bilal, shuhaib dan ammar yang 
merupakan orang-orang tidak punya. 
Ada juga yang meriwayatkan turunnya ayat ini berkenaan dengan ejekan yang 
dilontarkan oleh Tsabit Ibn Qois, seorang sahabat Nabi Saw.yang tuli.Tsabit 
melangkahi sekian banyak orang untuk dapat duduk di dekat Rasulullah agar dapat 
mendengar wejangan beliau. Salah seorang menegurnya tetapi Tsabit marah sambil 
memakinya dengan menyatakan bahwa dia yakni si penegur adalah anak si Anu 
(seorang wanita yang pada masa jahiliyyah dikenal memiliki aib). Orang yang diejek 
ini merasa dipermalukan, maka turunlah ayat ini. 
Rasulullah SAW bersabda: Zalim ada tiga jenis : Zalim yang Allah tidak akan 
ampunkan; Zalim yang Allah akan ampunkan; Zalim yang Allah tidak akan 
tinggalkan. Adapun zalim yang Allah tidak akan ampunkan adalah syirik. Allah 
berfirman: Sesungguhnya syirik adalah zalim yang amat besar (Luqman : 13); 
Adapun zalim yang Allah akan ampunkan ialah kezaliman manusia terhadap dirinya 
sendiri dengan melakukan dosa-dosa antara dia dengan Tuhannya; Adapun zalim 
yang Allah tidak akan meninggalkannya adalah zalim insan kepada sesama insan 
sehingga mereka diadili kelak (di akhirat) – ( HR Al-Taualisiy dan Abu Na’im dari 
38 
 
Anas Bin Malik – Menurut Syeikh Nasiruddin Albaniy – Hadis Hasan - Sahih Al-
Jaami’ – No 3961). 
Berdasarkan hadis sahih di atas bahawa zalim yang dilakukan oleh manusia ada 
tiga jenis. Ada zalim yang Allah SWT enggan mengampuninya yaitu dosa syirik. 
Adapun zalim yang Allah bersedia mengampuninya ialah perbuatan dosa-dosa besar 
kepada Allah selain syirik. Kedua-dua jenis zalim ini termaktub di dalam firman 
Allah: Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-
Nya (An-Nisa’/ 4 : 48). 
Dalam islam, orang yang berdosa bukan hanya orang yang melakukan 
kezaliman, melainkan juga orang yang membiarkan kezaliman itu terjadi. Padahal dia 
dapat mencegahnya. Berbuat zalim kepada orang lain, sama saja berbuat zalim 
terhadap diri kita sendiri. Dan semua itu pasti ada balasannya, baik didunia maupun di 
akhirat kelak. 
Diantara contoh  bentuk kezaliman ialah memukul dan menyiksa manusia.Al-
Imam Ahmad, al-Bukhari dalam al-Tarikh al-Kabir dan Ibn Abi Asim meriwayatkan 
dari Khalid ibn al-Walid berkata saya mendengar Rasullullah saw bersabda: 
"Manusia yang paling berat diazab pada Hari Qiyamat ialah manusia yang 
menyiksa manusia ketika di dunia" 
Zalimnya seseorang terhadap orang lain tidak terbatas pada beberapa perilaku 
saja. Setiap perilaku yang mengganggu kepentingan orang lain atau lalai dalam 
memberikan hak-hak mereka, maka perilaku itu disebut zalim, baik melalui ucapan 
maupun perbuatan. Berikut beberapa di antaranya. Islam sangat mencegah terjadinya 
kezaliman itu dengan memberikan balasan yang sangat berat kepada para 
pelakunya.Rasulullah bersabda, “Barangsiapa melihat ke dalam rumah satu kaum 
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tanpa izin mereka, maka dihalalkan bagi mereka untuk mencongkel matanya.” (HR: 
Bukhari). 
Kemudian Nabi bersabda, “Barangsiapa yang mendengarkan pembicaraan suatu 
kaum, padahal mereka tidak menyukainya, maka Allah akan menusuk telinganya 
dengan peluru yang meleleh pada hari kiamat.” (HR: Bukhari). 
Riwayat yang lain juga menyebutkan bahwa, Rasulullah bersabda, “Barangsiapa 
yang menzalimi sejengkal tanah, maka akan dikalungkan kepadanya tujuh bumi.” 
(HR. Bukhari). 
Jadi, kezaliman bukan perkara ringan. Perbuatan itu akan sangat memberatkan 
pelakunya baik dan di akhirat. Jika pelaku zalim adalah seorang ahli ibadah, maka ia 
akan bangkrut di hari kiamat karena harus merelakan seluruh pahalanya untuk orang 
yang dizalimi. Kemudian dosa orang yang dizalimi dibebankan kepada sang pelaku 
kezaliman.
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Selain zalim, mengumpat dan mencela juga merupakan sebagian kecil contoh 
perilaku bullying. Perilaku mengumpat dan mencela dijelaskan dalam Q.S. Al-
Humazah ayat 1 
            
kecelakaanlah bagi Setiap pengumpat lagi pencela, 
Quraish Shihab mengakatakan bahwa kata al-humazah adalah bentuk jamak 
dari kata hammaz yang terambil dari kata al-hamz yang pada mulanya berarti tekanan 
dan dorongan yang keras. Huruf hamzah dalam alfabet bahasa Arab, dinamai 
demikian karena posisi lidah dalam pengucapannya berada diujung tenggorokan 
sehingga untuk mengucapkanya dibutuhkan semacam dorongan dan tekanan. Kalimat 
                                                             
36“Facebook” (On-line), tersedia di: http://www.facebook.com/notes/abdullah-yasin/zalim-ada-
tiga-jenis-016/162669400456152(4 Mei 2018). 
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hamazat asy-syayathin berarti dorongan-dorongan setan untuk melakukan kejahatan. 
Pengertian itu kemudian berkembang sehingga berarti juga mendorong atau menusuk 
dengan tangan atau tongkat. Ini lebih jauh berkembang sehingga ia diartikan 
mendorong orang lain dengan lidah (ucapan) atau dengan kata lain menggunjing, 
mengumpat, atau menyebut sisi negatif (mencela) orang lain yang tidak dihadapan 
orang yang bersangkutan. Kata lain yang menunjukkan makna yang sama adalah 
ghibah.
37
 
Patron kata yang digunakan ayat diatas mengandung arti pengulangan, dan 
dengan demikian telah menjadi kebiasaan yang bersangkutan. 
Rasul saw. bersabda: “Tahukah kamu apakah gunjingan itu?” Para sahabat 
menjawab: “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau menjelaskan bahwa: 
“menggunjing adalah membicarakan menyangkut saudaramu (orang lain) apa yang 
tidak ia senangi.” “apabila memang demikian orang itu, apakah juga dinamai 
gunjingan?” tanya salah seorang sahabat Nabi. “ya itulah dia ghibah (gunjingan), 
sebab seandainya kejelekan yang tidak terdapat pada orang yang dibicarakan itu, 
maka yang anda lakukan (tidak dinamai ghibah) tetapi buhtan (kebohongan yang 
besar).” Demikian penjelasan Rasul saw. 
Ada enam hal yang dikecualikan dari larangan diatas, dengan kata lain agama 
dapat membenarkan seseorang menyebut kejelekan orang lain dibelakang yang 
bersangkutan, selama salah satu yang disebut dibawah ini terpenuhi. 
Pertama, mengadukan penganiayaan yang dialami seseorang kepada pihak yang 
diduga dapat mengatasi penganiayaan itu. 
                                                             
37
Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an(Jakarta: Lentera 
Hati, 2002), h. 511. 
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Kedua, mengharapkan bantuan dari siapa yang disampaikan kepadanya 
keburukan itu agar keburukannya tersingkirkan. 
Ketiga, menyebut keburukan dalam rangka meminta fatwa keagamaan. 
Keempat, menyebut keburukan seseorang dengan tujuan memberi peringatan 
kepada orang lain agar tidak terkecoh olehnya. 
Kelima, membicarakan keburukan yang secara terang-terangan dan tanpa malu 
melakukannya. 
Keenam, mengidentifikasi seseorang, atau memberinya gelar, atau cirri tertentu, 
yang tanpa hal tersebutyang bersangkutan tidak dikenal. 
Ulama berpendapat bahwa al-lamz adalah “mengejek dengan menggunakan 
isyarat mata atau tangan yang disertai dengan kata-kata yang diucapkan secara 
berbisik, baik dihadapan maupun dibelakang orang yang diejek.” Sedangkan menurut 
Quraish Shihab berpendapat bahwa kata lumazah adalah bentuk jamak darilammaz  
yang terambil dari kata al-lamz. Kata ini digunakan untuk menggambarkan ejekan 
yang mengundang tawa.
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Seperti halnya bentuk humazah demikian pula bentuk kata yang dibahas ini, itu 
berarti bahwa ancaman ayat inipun baru berlaku terhadap mereka yang amat terbiasa 
melakukan pelanggaran ini. 
Dalam surat al-Hujurat [49] ayat 11, secara tegas Allah swt melarang al-lamz 
dengan firman-Nya:) wa la talmizu anfusakum/ dan janganlah kamu mengejek dirimu 
sendiri. 
                                                             
38
Quraish Shihab, Ibid., h. 513. 
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BAB III 
BULLYING DALAM AL-QUR’AN PERSPEKTIF TAFSIR KEMENTERIAN 
AGAMA REPUBLIK INDONESIA 
A. Seputar Tafsir Kementerian Agama Republik Indonesia 
1. Mengenal Tafsir Kementerian Agama Republik Indonesia 
Tafsir Kementerian Agama Republik Indonesia adalah salah satu kitab 
tafsir asli indonesia yang disusun oleh sebuah tim dari Kementerian Agama 
Republik Indonesia yang sengaja dibentuk secara khusus untuk merealisasikan 
program pemerintah dalam memenuhi kebutuhan masyarakat dan membantu 
memahami kandungan kitab suci al-Qur‟an secara lebih mendalam. 
Tim penyusun al-Qur‟an dan tafsirnya ini kemudian disebut Dewan 
Penyelenggara Pentafsir al-Qur‟an yang diketuai oleh Prof. R.H.A. Soenarjo, 
S.H. dengan KMA No. 90 Tahun 1972, kemudian disempurnakan dengan KMA 
No. 8 Tahun 1973 dengan ketua tim Prof. H. Bustami A. Gani dan selanjutnya 
disempurnakan dengan KMA No. 30 tahun 1980 yang diketuai oleh Prof. K.H. 
Ibrahim Hosen, LML. Dengan susunan sebagai berikut: 
 
1. Prof. K.H. Ibrahim Hosen, LML    Ketua  
2. K.H. Syukri Gazali    Wakil ketua  
3. R.H Hoesein Thoib     Sekretaris  
4. Prof. H. Bustami A. Gani     Anggota  
5. Prof. Dr. K.H. Muchtar Yahya    Anggota  
6. Drs. Khamil Muchtar     Anggota  
7. Prof. K.H Mchtar Yahya    Anggota  
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8. K.H Sapari      Anggota  
9. Prof. K.H Muchtar Yahya    Anggota 
10. K.H. Muchtar Lutfi El Ansari    Anggota 
11. Drs. J.S. Badudu      Anggota 
12. H.M. Amin Nasir      Anggota 
13. H.A. Azizs Darmawijaya     Anggota  
14. K.H.M Nur Asjik, MA     Anggota 
15. K.H.A. Razak      Anggota1 
 
Tafsir al-Qur‟an Departemen Agama hadir secara bertahap. Pencetakan 
pertama kali dilakukan pada tahun 1975 berupa jilid I yang memuat juz 1 sampai 
dengan juz 3, kemudian menyusul jilid-jilid selanjutnya pada tahun-tahun 
berikutnya.  Untuk pencetakan secara lengkap 30 juz baru dilakukan pada tahun 
1980 dengan format dan kualitas yang sederhana. Kemudian dilakukan 
penyempurnaan pada beberapa bagian saat penerbitan yang selanjutnya oleh 
Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur‟an bidang Litbang dan Diklat. 
Dalam rangka meningkatkan pelayanan kebutuhan masyarakat, Departemen 
Agama selanjutnya melakukan upaya penyempurnaan tafsir al-Qur‟an secara 
menyeluruh, kegiatan ini diawali dengan Musyawarah Kerja Ulama Al-Qur‟an 
pada tanggal 28. s.d. 30 April 2003. 
Adapun aspek yang disempurnakan antara lain:  
1. Aspek bahasa, yang dirasa sudah tidak sesuai dengan perkembangan 
bahasa Indonesia pada zaman sekarang. 
                                                             
1
Departemen agama RI, Al Qur,an dan tafsirnya “edisi yang disempurnakan”(Lentera 
Abadi:Jakarta, 2010), h. xxv. 
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2. Aspek substansi, yang berkenaan dengan makna dan kandungan ayat. 
3. Aspek munasbah dan asbabul nuzul. 
4. Aspek transliterasi. 
5. Aspek kajian ayat-ayat kauniyah. 
6. Teks ayat–ayat al-Quu‟an menguakan rasm Utsmani diambil dari 
Mushaf al-Qur‟an standar yang ditulis ulang. 
7. Terjemah al-Qur‟an mengunakan al-Qur‟an dan Tafsirnya edisi 2002. 
8. Dilengkapi dengan kosakata, yang fungsinya menjelaskan makna lafal 
tertentu yang terdapat dalam kelompok ayat yang ditafsirkan. 
9. Pada akhir setiap jilid diberi indeks. 
10. Diupayakan membedakan karakteristik penulisan teks arab, antara 
kelompok ayat yang ditafsirkan ayat-ayat pendukung dan penulisan 
teks hadits.
2
 
Sebagai tindak lanjut dari adanya Musyawarah Kerja Ulama tersebut, 
dibentuklah sebuah tim oleh Menteri Agama Republik Indonesia dengan KMA 
No. 280 Tahun 2003. Tim ini diketuai oleh Dr. H. Ahsin Sakho Muhammad, MA 
dengan anggota terdiri dari para cendekiawan dan ulama ahli al-Qur‟an, dan 
kemudian ada penyertaan dari LIPI dengan target setiap tahunnya menyelesaikan 
kajian 6 juz, sehingga pada Tahun 2007 telah dapat diselesaikan 
seluruhnya.Adapun tim ini memiliki susunan sebagai berikut: 
 
1. Dr. Ahsin Sakho Muhamad, M.A     Ketua  
2. Prof. K.H. Ali Mustofa Yaqub, M.A    Wakil ketua  
3. Drs. H Muhamad Sohib, M.A     Sekretaris 
                                                             
2
Ibid.,h. XXVI. 
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4. Prof. Dr. H. Rifai Syauqi Nawawi, M.A    Anggota 
5. Prof. Dr. H. Salaman Harun     Anggota 
6. Dr. Hj. Faizah Ali Sibromalisasi     Anggota  
7. Dr. H. Muslih Abdul Karim     Anggota 
8. Dr. H. Ali Huda       Anggota 
9. Dr. H. Muhamad Hisyam      Anggota 
10. Prof. Dr. Hj. Huzaimah T. Yanggo, M.A.    Anggota 
11. Prof. Dr H.M. Salim Umar, M.A     Anggota 
12. Prof. Dr. H. Hamdani Anwar, M.A.    Anggota 
13. DRS. H. Sibili Sirdjaja,LML     Anggota 
14. Drs. H. Madzmur Sya‟roni     Anggota 
15. Drs. H.M. Syatibi AH.      Anggota  
 
Staf sekretaris 
1. Drs. H. Rosehan Anwar, APU 
2. Abdul Aziz Sidqi, M. Ag. 
3. Joni Syatri, S.Ag. 
4. Muhamad Musadad, S. Th.I 
Tim tersebut didukung oleh:Menteri agama K.H. Sahal Mahfuz, selaku 
pembina. Prof. K.H. Ali Yafie, Prof. Drs. H. Asmuni Abd. Rahman, Prof. DR. H. 
Kamal Muchtar, dan K.H. Syafi‟i Hadzami (alm) selaku penasehat. Prof. DR. H 
M. Quraish Shihab dan Prof. DR. H. Said Agil  Husin Al Munawar, MA, 
(Konsultan ahli/ Narasumber), Prof. DR. H. M. Atho Mudzhar, (kepala Badan 
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Litbang dan Diklat Departemen Agama RI), Prof. Dr. Umar Anggoro Jenis, Apt, 
M.Sc., (ketua lajnah pentashih Mushaf Al-Qur‟an), selaku pengarah.3 
2. Latar Belakang Penulisan Tafsir 
Bagi sebagian besar umat Islam Indonesia, memahami al-Qur‟an dalam 
bahasa aslinya, yaitu bahasa Arab tidaklah mudah, karena itulah diperlukan 
terjemah al-Qur‟an dalam bahasa Indonesia. Tetapi bagi mereka yang hendak 
mempelajari al-Qur‟an secara lebih mendalam sangat membutuhkan tafsir al-
Qur‟an dalam bahasa Indonesia. Atas dasar itulah, sejak semula Pemerintah 
Indonesia menaruh perhatian yang besar terhadap terjemah al-Qur‟an dan tafsir 
al-Qur‟an dengan terus mengusahakan terjemah Al-Qur‟an maupun tafsir al-
Qur‟an yang diterbitkan melalui Departemen Agama Republik Indonesia. 
Ide penulisan Tafsir Departemen Agama dilandasi oleh komitmen 
Departemen Agama untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Indonesia di bidang 
Kitab Suci. Setelah berhasil menyusun Al-Qur‟an dan Terjemahnya yang dicetak 
pertama kali pada tahun 1965, Departemen Agama lalu menyusun Al-Qur‟an dan 
Tafsirnya dengan harapan dapat membantu umat Islam untuk lebih memahami 
kandungan Kitab Suci al-Qur‟an secara mendalam.4 
Penulisan tafsir ini merupakan kegiatan atau proyek lanjutan dari 
penyusunan Al-Qur‟an dan Terjemahnya. Karenanya, kegiatan penyusunan Al-
Qur‟an dan Tafsirnya ini, secara politik merupakan salah satu proyek pemerintah 
Orde Baru, dalam pembangunan lima tahun (Pelita) yang dimulai sejak 
pertengahan Pelita Pertama dan baru selesai pada pertengahan Pelita Kedua. 
                                                             
3
Ibid., 
4
Kementerian Agama Republik Indonesia, Al Quran Dan Tafsirnya (Jakarta: Lentera Abadi, 
2010) Jilid I. h. xvii. 
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Menteri Agama RI M. Maftuh Basyuni, dalam sambutannya untuk penerbitan Al-
Qur‟an dan Tafsirnya Departemen Agama RI edisi yang disempurnakan 2004, 
juga menegaskan bahwa ide penulisan tafsir al-Qur‟an dalam bahasa Indonesia 
dilandasi oleh komitmen pemerintah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat di 
bidang kitab suci, dengan harapan akan dapat membantu umat Islam untuk 
memahami kandungan Kitab Suci al-Qur‟an secara lebih mendalam. Dan 
komitmen pemerintah itu terlaksana pada masa Menteri Agama K.H. Ahmad 
Dahlan (1967-1973). 
3. Sistematika, Metode dan Corak Penulisan Tafsir 
a. Metode dan Corak Penulisan Tafsir 
Tafsir Kementerian Agama Republik Indonesia ini menggunakan 
pendekatan bil Ma‟tsur dan Bil Ra‟yi. Hal ini terlihat karena dalam 
menafsirkan suatu ayat al-quran ditafsirkan menggunakan ayat lain. 
Apabila tidak terdapat dalam al-Qur‟an maka diambil dari as-sunnah, 
karena as-sunnah merupakan penjelas al-Qur‟an. Apabila tidak didapati 
dalam as-sunnah maka diambil dari pendapat para sahabat, karena mereka 
adalah orang yang paling memahami al-Qur‟an setelah Rasulullah saw. 
Dan apabila juga tidak ditemui dalam pendapat sahabat, maka diambil dari 
pendapat para tabi‟in. 
Selain menggunakan pendekatan Bil Ma‟tsur, tafsir Kementerian 
Agama juga menggunakan pendekatan Bil Ra‟yi. Hal ini dapat dibuktikan 
karena dibeberapa bagian juga mengutip pendapat mufassir baik dari era 
klasik maupun kontemporer. 
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Dalam menguraikan penafsirannya, Tafsir Kementerian Agama 
Republik Indonesia memaparkan seluruh mushaf secara berurutan, dimulai 
dengan surta al-Faatihah dan diakhiri dengan surat an-Nas. Metode yang 
seperti ini disebut metode tahlili. Namun disamping itu, juga ditemukan 
pengelompokan ayat atau beberapa ayat yang mengandung tema tertentu 
dan kemudian diberi judul, oleh karena itu tafsir ini juga menggunakan 
metode maudhu‟i. Jadi, Tafsir Kementerian Agama Republik Indonesia 
menggunakan metode gabungan antara tahlili dan maudhu‟i. 
Sedangkan jika melihat corak
5
 penulisannya, tafsir Kementerian 
Agama Republik Indonesia bercorak Adabi al-Ijtima‟i karena tafsir ini 
disusun mencakup beberapa aspek terkait sosial kemasyarakatan dan ilmu 
pengetahuan. Selain itu, tafsir ini juga memiliki corak tafsir ilmi atau sains 
dan teknologi secara sederhana sebagai refleksi dari kemajuan teknologi 
yang sedang berkembang. Hal ini dipengaruhi latar belakang anggota tim 
yang dibentuk yang berasal dari LIPI. 
b. Sistematika penulisan 
Jika diperhatikan secara rinci, penyusunan Tafsir Kementerian 
Agama Republik Indonesia ini menggunakan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
 
 
                                                             
5kata “corak” diartikan denganLaun (corak) dan Syakl (bentuk). Lihat, Rusyadi, et.al.,Kamus 
Indonesia Arab(Jakarta: Renika Cipta, 1995), h. 181. 
Secara istilah, corak diartikan sebagai suatu warna, arah atau kecenderungan pemikiran atau ide 
tertentu yang mendominasi sebuah karya tafsir. Lihat, Nashrudin Baidan, Wawasan Baru Ilmu 
Tafsir(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 387-388. 
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1. Muqaddimah  
Sebelum  memasuki penafsiran ayat, terlebih dahulu diberikan 
muqaddimah yang berisi penjelasan mengenai jumlah ayat dalam suatu 
surat, termasuk kategori makiyyah atau madaniyyah. 
2. Terjemah. Dalam menerjemahkan suatu ayat atau kelompok ayat 
adalah dengan menggunakan Al-Qur‟an dan Terjemahannya edisi 2002 
yang telah diterbitkan oleh Departemen Agama tahun 2004. 
3. Menguraikan kosa kata. Terlebih dahulu menguraikan arti kata dasar 
dari kata tersebut, bagaimana pemakaian kata tersebut dalam al-Qur‟an 
dan kemudian menetapkan arti yang paling pas untuk kata tersebut 
pada ayat yang sedang ditafsirkan. 
4. Meguraikan munasabah antara suatu surat dengan dengan surat 
sebelumnya, maupun antara kelompok ayat dengan kelompok ayat 
sebelumnya. 
5. Memaparkan asbabun nuzul. Asbabun nuzul dijadikan sub tema. Jika 
ada beberapa riwayat mengenai maka riwayat yang pertama dijadikan 
sebagai sub tema dan riwayat lain akan diuraikan dalam penafsiran. 
6. Mengembangkan nuansa sains dan teknologi.6 
7. Kesimpulan. Penafsiran terkait suatu ayat ditutup dengan memberikan 
kesimpulan yang berusaha melihat sisi-sisi hidayah dari ayat yang 
telah ditafsirkan. Karena hal ini lah, tafsir ini juga dianggap memiliki 
corak hida‟i.7 
                                                             
6Mahmud Fauzi, “Makalah Tafsir Departemen Agama” (On-line), tersedia di: 
https://anasunni.wordpress.com/2012/12/28/makalah-tafsir-departemen-agama/(28 Maret 2018). 
7
Departemen Agama RI, Mukadimah Al-Qur‟an dan Tafsirnya .Edisi yang Disempurnakan 
(Jakarta: Penerbit Lentera Abadi, 2010), h.XXVII. 
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B. Deskripsi Tentang Bullying dalam Tafsir Kementerian Agama Republik 
Indonesia 
1. Inventarisasi Ayat-ayat Tentang Bullying 
Dalam penelitian ini, langkah pertama yang digunakan oleh peneliti adalah 
menetapkan pada suatu tema tertentu yang akan dibahas. Setelah menetapkan 
tema, selanjutnya melakukan pencarian dan menghimpun ayat-ayat yang terkait 
dengan tema pembahasan. Dalam menghimpun ayat-ayat terkait bullying, peneliti 
menggunakan kamus dengan menggunakan beberapa kata kunci seperti yaskhar, 
istahzaa-yastahziu, dhalim, dan kata-kata lain yang memiliki makna bullying. 
Dari proses pencarian ayat-ayat terkait tema tersebut, peneliti menemukan 7 
ayat yang tersebar dalam 5 surat dengan menggunakan kata Yaskhar. Dan 19 ayat 
yang tersebar dalam 18 surat, dengan menggunakan kata istahzaa-yastahziu. 
Ayat-ayat tersebut kemudian diteliti kembali sehingga didapat ayat-ayat yang 
membahas tentang bullying. Setelah didapat ayat-ayat yang sesuai dengan tema, 
kemudian peniliti menggolongkannya berdasarkan jenis-jenis bullying, seperti: 
a. Ayat-ayat tentang larangan mencela dan mengolok-olok (Bullying Verbal) 
1) Q.S. At-Taubah ayat 79 
                   
                        
(orang munafik) Yaitu mereka  yang mencela orang-orang beriman yang 
memberikan sedekah dengan sukarela dan yang (mencela) orang-orang yang 
hanya memperoleh (untuk disedekahkan) sekedar kesanggupannya, Maka 
orang-orang munafik itu menghina mereka. Allah akan membalas penghinaan 
mereka, dan mereka akan mendapat azab yang pedih. 
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2) Q.S. Al-An‟am ayat 10-11 
                            
                        
       
(10) Dan sungguh beberapa rasul sebelum engkau (Muhammad) telah 
diperolok-olokkan, sehingga turunlah azab kepada orang-orang yang 
mencemoohkan itu sebagai balasan olok-olokan mereka. (11) Katakanlah 
(Muhammad): "jelajahilah bumi, kemudian perhatikanlah bagaimana 
kesudahan orang-orang yang mendustakan itu". 
 
3) Q.S. Hud ayat 38-39 
                       
                     
              
dan mulailah Nuh membuat bahtera. dan Setiap kali pemimpin kaumnya 
berjalan meliwati Nuh, mereka mengejeknya. berkatalah Nuh: "Jika kamu 
mengejek Kami, Maka Sesungguhnya Kami (pun) mengejekmu sebagaimana 
kamu sekalian mengejek (kami). 
kelak kamu akan mengetahui siapa yang akan ditimpa oleh azab yang 
menghinakannya dan yang akan ditimpa azab yang kekal." 
 
b. Ayat-ayat tentang larangan menyiksa dan kekerasan (Bullying nonverbal/ 
fisik) 
1) Q.S. Asy-Syura ayat 39-43 
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                                  
                           
                           
                          
                
(39) dan ( bagi) orang-orang yang apabila mereka diperlakukan dengan zalim 
mereka membela diri. (40) Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang 
setimpal, tetapi barang siapa memaafkan dan berbuat baik (kepada orang yang 
berbuat jahat)maka pahalanya dari Allah. Sungguh Dia tidak menyukai orang-
orang zalim. (41) tetapi orang-orang yang membela diri setelah dizalimi, tidak 
ada alasan untuk menyalahkan  mereka. (42) Sesungguhnya kesalahan hanya 
ada pada orang-orang yang berbuat zalim kepada manusia dan melampaui 
batas di muka bumi tanpa (mengindahkan) kebenaran. mereka itu mendapat 
siksaan yang pedih. (43) Tetapi barang siapa bersabar dan mema'afkan, 
sungguhny itu termasuk perbuatan yang mulia. 
2) Q.S. Al-Maidah ayat 32 
                           
                          
                           
        
 (32) oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa: 
Barangsiapa yang membunuh seeorang, bukan karena orang itu membunuh 
orang lain,
8
 atau bukan karena membuat kerusakan di bumi, Maka seakan-akan 
dia telah membunuh semua manusia.
9
 Barangsiapa memelihara kehidupan 
seorang manusia, Maka seakan-akandia telah memelihara kehidupan manusia. 
Sesungguhnya Rasul kami telah datang kepada mereka Rasul- dengan 
(membawa) keterangan-keterangan yang jelas, tetapi kemudian banyak 
diantara mereka setelah itumelampaui batas di bumi. 
                                                             
8
Yakni: membunuh orang bukan karena qishaash. 
9
Hukum ini bukanlah mengenai Bani Israil saja, tetapi juga mengenai manusia seluruhnya. 
Allah memandang bahwa membunuh seseorang itu adalah seperti membunuh semua manusia, begitu 
juga sebaliknya. 
53 
 
3) Q.S. Adh-Dhuha ayat 9 
          
Maka terhadap anak yatim janganlah engkau berlaku sewenang-wenang. 
 
c. Ayat-ayat tentang larangan diskriminasi (Bullying Psikologis) 
1) Q.S. „Abasa ayat 1-10 
                              
                                  
                            
      
(1)Dia (Muhammad) berwajah masam dan berpaling, (2)Karena seorang buta 
telah datang kepadanya („Abdullah bin Ummi Maktum). (3) Dan tahukah 
engkau (Muhammad) barangkali ia ingin menyucikan dirinya (dari dosa). (4) 
Atau dia (ingin) mendapatkan pengajaran, yang memberi manfaat kepadanya? 
(5)Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup (pembesar-pembesar 
Quraisy).(6) Maka engkau(Muhammad) memberi perhatian kepadanya.(7) 
Padahal tidak ada (cela) atasmu kalau dia tidak menyucikan diri (beriman). 
(8)Dan adapun orang yang datang kepadamu dengan bersegera (untuk 
mendapatkan pengajaran).(9) Sedang dia takut (kepada Allah). (10) engkau 
(Muhammad) malah mengabaikannya. 
2) Q.S. Al-Hujurat ayat 13 
                                
                    
Wahai manusia! sungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan kemudian Kami jadikan kamu berbangsa - bangsa 
dan bersuku-suku agar  kamu saling mengenal. Sungguh yang paling mulia 
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling bertaqwa. SungguhAllah 
Maha mengetahui, Maha teliti. 
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C. Penafsiran Kementerian Agama Republik Indonesia tentang Ayat-ayat 
Bullying 
1. Ayat-ayat tentang larangan mencela dan mengolok-olok (Bullying Verbal) 
a. Q.S. At-Taubah ayat 79 
                
                          
(orang munafik) Yaitu mereka  yang mencela orang-orang beriman yang 
memberikan sedekah dengan sukarela dan yang (mencela) orang-orang 
yang hanya memperoleh(untuk disedekahkan) sekedar kesanggupannya, 
Maka orang-orang munafik itu menghina mereka. Allah akan membalas 
penghinaan mereka, dan mereka akan mendapat azab yang pedih 
Munasabah  
Ayat-ayat yang lalu menjelaskan bahwa orang-orang munafik suka 
berjanji dengan janji yang muluk-muluk tetapi bila maksud mereka berhasil, 
maka mereka berani melanggar janji tersebut. Ayat ini menerangkan bahwa 
orang-orang munafik itu bukan saja suka melanggar janji tetapi juga suka 
mencela terhadap orang-orang mukmin yang bersedekah, baik terhadap orang-
orang mukmin yang kaya, maupun yang miskin.
10
 
Tafsir 
Sabab nuzul: ada beberapa riwayat yang menurunkan sebab turunnya ayat 
ini, diantaranya alah seperti apa yang dinukilkan oleh al-Wahidi dalam kitab 
Asbab an-Nuzul : diriwayatkan oleh al-Bazzar dari Abu Hurairah, ia berkata : 
Rasulullah saw telah bersabda, “bersedekahlah kamu, sesungguhnya aku akan 
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mengirimkan satu pasukan untuk pergi berperang (Perang Tabuk),” maka 
datanglah Abdurrahman bin Auf menghadap Rasulullah saw lalu berkata, “Ya 
Rasulullah, saya mempunyai 4 ribu dinar, yang 2 ribu aku sedekahkan sebagai 
pinjamanku kepada Tuhan dan dua ribu dinar lagi untuk belanja rumah 
tanggaku,” Rasulullah saw menjawab, “semoga Allah memeberimu berkah atas 
pemberianmu itu, dan memberi berkat pula terhadap yang engkau tinggalkan.” 
Kemudian datang lagi seseorang dari kaum Anshar yang mempunyai dua 
gantang kurma, seraya berkata, “Ya Rasulullah, saya mempunyai dua gantang 
kurma, yang satu aku sedekahkan dan yang satu gantang lagi untuk 
keluargaku.” Menyaksikan kejadian itu orang-orang munafik mengejek seraya 
berkata, “Abdurrahman bin Auf hanya mau memberikan sedekahnya karena ria 
saja.” Sedang yang memberikan satu gantang kurma, mereka mengejek dengan 
kata, “Allah dan Rasul tidak memerlukan yang segantang ini.” maka turunlah 
ayat ini. 
Dalam ayat ini Allah menerangkan bagaimana ejekan dan hinaan orang-
orang munafik terhadap orang-orang mukmin yang penuh dengan kepatuhan 
memberikan sedekah mereka kepada Rasulullah untuk dana tentara islam yang 
berperang. Kepada yang memberikan banyak, mereka mengejek dengan 
perbuatan ria, dan kepada yang memberikan sedikit, mereka hina pula. Padahal 
orang-orang mukmin memberkan sedekah itu dengan hati yang ikhlas semata-
mata karena mengharap keridhaan Allah. 
Ejeken dan hinaan orang-rang munafik seperti itu tidak mengurangi 
semangat orang-orang mukmin untuk berjuang, bahkan mereka sendirilah yang 
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akan dicelakakan. Allah swt akan menghina dan mengejek mereka dan bagi 
mereka disediakan siksa yang pedih nanti diakhirat.
11
 
b. Q.S. Hud ayat 38-39 
                       
                     
            
dan mulailah Nuh membuat bahtera. dan Setiap kali pemimpin kaumnya 
berjalan meliwati Nuh, mereka mengejeknya. berkatalah Nuh: "Jika kamu 
mengejek Kami, Maka Sesungguhnya Kami (pun) mengejekmu sebagaimana 
kamu sekalian mengejek (kami). 
kelak kamu akan mengetahui siapa yang akan ditimpa oleh azab yang 
menghinakannya dan yang akan ditimpa azab yang kekal." 
Ayat 38 
Pada ayat ini diterangkan bahwa nabi Nuh a.s membuat kapal penyelamat 
itu sesuai perintah dan petunjuk-petunjuk yang diwahyukan Allah kepadanya. 
Banyak riwayat atau pendapat yang dinukil oleh para mufassir tentang hal-hal 
yang bertalian dengan kapal itu, seperti terbuat dari kayu apa, dibuat dimana, 
bentuknya bagaimana, panjang dan lebar nya berapa, dan perncian-perincian 
lainnya yang sebagian telah diterangkan, sewaktu menerangkan ayat 37 sebelum 
ini. pendapat yang terbaik dalam soal ini dari segi kepercayaan ialah seperti 
yang diterangkan oleh Syihabuddin Mahmud Al-Alusi dalam tafsirnya, Ruhul 
Ma‟aniy, sebagai berikut: 
“orang yang cermat dalam hal ini, tidak akan tidak akan condong pada 
perincian yang berlebih-lebihan, hanya percaya ahwa Nuh a.s telah membuat 
kapal itu sebagaimana yang dikisahkan Allah dalam kitab-Nya, dan tidak 
mencari tahu tentang panjang lebar dan tinnginya, dibuat dari kayu apa, berpa 
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lama dibuatnya, dan lain-lain sebagainya yang tidak diterangkan oleh kitab 
Allah dan sunnah Rasul-Nya yang shahih.” 
Selanjutnya pada ayat ini diterangkan bahwa setiap kali kaum nabi Nuh 
lewat dan melihatnya sedang membuat kapal, mereka mengejeknya dengan 
bermacam-macam pertanyaan yang bernada cemooh. Ejekan dan cemoohan itu 
timbul karena mereka semua belum mengenal kapal dan cara memakainya 
termasuk nabi Nuh a.s sendiri. Sikap nabi Nuh a.s. dalam membalas ejekan dan 
cemoohan kaumnya dinyatakan dalam jawabannya, “kalau kamu mengejak 
kami membuat kapal ini karena kami mematuhi perintah Allah dalam rangka 
usaha kami untuk menyelamatkan kami dan umat kami, maka kami pun akan 
mengejek kamu.” 
Sebagian mufassir berpendapat bahwa yang dimaksud dengan ejekan 
balasan dari nabi Nuh a.s. itu ialah azab dunia yang akan menimpa kaumnya 
sehingga ia tidak akan memperdulikan mereka lagi. Jadi Nuh sendiri tidak 
membalas ejekan, karena dianggap kurang wajar bagi seorang nabi. Sebagian 
lainnya berpendapat bahwa tidak ada salahnya jika ejekan balasan itu benar-
benar datang adari nabi Nuh a.s. sesuai dengan firman Allah:
12
 
                           
                            
Barang siapa menyerang kamu, maka seranglah mereka setimpal dengan 
serangannya terhadap kamu. (Q.S. al-Baqarah/2: 194) 
Dan firman Allah: 
                                                             
12
Ibid., h. 416-417. 
58 
 
                             
    
Dan jika kamu membalas, maka balaslah dengan (balasan) yang sama dengan 
siksaan yang ditimpakan kepadamu. (an-Nahl/16:126) 
Dan firman Allah: 
                            
       
Dan balasan sesuatu kejahatan adalah kejahatan yang setimpal. (asy-
Syura/42:40) 
Al-Alusi berpendapat bahwa kedua ejekan itu (ejekan kaum Nuh dan 
ejekan nabi Nuh a.s. sebagai balasan) memang terjadi. 
Ayat 39 
Pada ayat ini diterangkan lanjutan perkataan nabi Nuh a.s. kepada 
kaumnya yang mengejek dengan mengatakan apabila mereka belum tahu apa 
gunanya kapal yang sedang dibuatnya itu, maka pasti mereka akan 
mengetahuinya kelak setelah kapal itu selesai dibuat, dan mereka 
ditenggelamkan. Sebenarnya perkataan nabi Nuh a.s itu bukanlah sekedar 
jawaban atas ejekan mereka, akan tetapi sebagai ancaman akan datangnya azab 
kepada mereka. Sebab apabila mereka sadar, mereka akan dapat merasakan 
bahwa perkataan nabi Nuh a.s tidak lagi sebagi kata-kata biasa yang selalu 
mereka anggap sekedar menakut-nakuti yang tidak akan ada kenyatannya. 
Tetapi kali ini sudah dalam tahap persiapan untuk menyelamatkan orang-orang 
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yang beriman dari bahaya azab yang akan memusnahkan orang-orang yang 
sangat durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya itu.
13
 
c. Q.S. Al-An‟am ayat 10-11 
                            
                           
    
(10) Dan sungguh beberapa rasul sebelum engkau (Muhammad) telah 
diperolok-olokkan, sehingga turunlah azab kepada orang-orang yang 
mencemoohkan itu sebagai balasan olok-olokan mereka. (11) 
Katakanlah(Muhammad): "jelajahilah bumi, kemudian perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan itu". 
(10) Sesudah Allah menerangkan kekacauan pikiran orang-orang kafir 
tentang kerasulan dimana mereka terus menerus mengingkarinya, maka ayat ini 
menjelaskan, bahwa sikap perlawanan mereka terhadap kerasulan Muhammad 
serupa dengan perlawanan orang-orang kafir terhadap rasul-rasul Allah pada 
zaman dahulu. Permusuhan dan penghinaan yang dialami Nabi Muhammad 
dialami pula oleh rasul-rasul sebelum Beliau. Sebagaimana firman Allah : 
                           
Alangkah besar penyesalan terhadap hamba-hamba itu, setiap datang seorang 
rasul kepada mereka, mereka selalu mengolok-olokkannya. (Q.S. Yasin/36:30) 
Penghinaan orang-orang kafir Quraisy terhadap Nabi Muhammad 
merupakan kelanjutan dari permusuhan manusia terhadap para rasul sejak 
zaman dahulu, maka akibat yang mereka hadapi tentulah sama dengan akibat 
yang dihadapi oleh umat terdahulu. Ayat ini menjelaskan bahwa mereka yang 
mencemoohkan dan menghinakan para rasul akan ditimpa azab. 
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Ayat ini menerangkan sunnatullah yang berlaku bagi umat manusia di 
masa dahulu dengan para rasul Allah. Ayat ini juga sebagai penghibur dan 
pelipur hati nabi Muhammad, karena penghinaan kaumnya kepadanya, yaitu 
berita kemenangan terahir kelak bagi nabi dan pengikut-pengikut Beliau, dan 
kekalahan musuhnya. Hanya kaum nabi Muhammad tidak akan menerima azab 
seperti umat-umat yang lalu, yakni kemusnahan dan kebinasaan hidup. Azab 
yang dijatuhkan kepada mereka tidaklah mengakibatkan kemusnahan dan 
kehancuran karena Nabi Muhammad adalah “Nabiyyurrahmah”, Nabi yang 
membawa rahmat kepada umat manusia.
14
 
(11) Sesudah menjelaskan kemusnahan beberapa kaum yang memusuhi 
rasul pada zaman dahulu, maka Allah, dalam ayat ini menyuruh nabi 
Muhammad untuk mengatakan kepada kaumnya agar mereka mengembara 
diatas bumi ini dan mendatangi tenpat dimana orang-orang yang menduga para 
nabi itu dibinasakan. Sebab, dengan pengembaraan itu mereka dapat 
menyaksikan sendiri tempat-tempat bersejarah agar menjadi bahan renungan 
bagi mereka, mengapa bangsa-bangsa terdahulu itu sampai binasa padahal 
mereka termasuk bangsa yang perkasa dan berkuasa. Sesudah itu hendaklah 
mereka melihat kepada diri mereka sendiri dan membandingkannya dengan 
umat-umat yang telah musnah itu. 
Orang-orang kafir Mekah sebenarnya adalah pengembara karena pada 
umumnya mereka hidup sebagai pedagang antar daerah di semenanjung Arab. 
Tetapi dalam pengembaraan sebagai pedagang, mereka tidak memperhatikan 
bekas-bekas peninggalan umat-umat yang musnah seperti kaum Nuh dan Samud 
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di Arab Utara dan kaum „Ad di Arab Selatan. Betapa banyak generasi yang 
telah dibinasakan lalu diganti dengan generasi baru sebagaimana diterangkan 
Allah dalam ayat 6 surat ini. kesemuanya itu seyogya nya dijadikan bahan 
kajian sejarah bangsa itu sendiri walaupun akan memakan waktu yang panjang, 
karena dari pengalaman sejarah bangsa-bangsa yang lampau banyak diperoleh 
pelajaran yang bermanfaat bagi generasi-generasi mendatang. 
Dengan turunnya ayat ini nabi Muhammad merasa terhibur, karena 
didalamnya mengandung isyarat bahwa kaum musyrik akan mengalami 
kekalahan.
15
 
2. Ayat-ayat tentang larangan berbuat aniaya dan kekerasan (Bullying fisik) 
a. Q.S. Asy-Syura ayat 39-43 
Ayat 39 
                    
(39) dan ( bagi) orang-orang yang apabila mereka diperlakukan dengan zalim 
mereka membela diri.  
Kosa kata: syura 
Syura bersal drai fi‟il Syara-yasyuru-masyuratan/syura artinya bermusyawarah. 
Kata syura adalah bentuk masdarseperti juga masyuratan, meskipun yang yang 
kedua ini dianggap sebagai bentuk isim maf‟ul yaitu dimusyawarahkan.  
Munasabah  
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Ibid., h. 79 
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Pada ayat-ayat yang lau Allah menerangkan tanda-tanda keesaan-Nya 
dengan menciptakan langit dan bumi, menundukkan lautan yang tak bertepi itu 
sehingga kapal-kapal dan perahu-perahu dapat berlayar dengan bebasnya. 
Dalam ayat-ayat berikut ini Allah menciptakan bahwa cinta dunia yang 
berlebihan dapat menghalangi manusia melihat dan memahami kebesaran Allah, 
padahal yang ada sisi Allah itu sungguh lebih aik dan kekal.
16
 
Tafsir 
Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa diantara sifat orang-orang yang 
akan memperoleh kebahagiaan yang kekal abadi di akhirat ialah orang-orang 
yang apabila diperlakukan semena-mena oleh orang lain, ia akan membela diri 
dan membalas kepada orang menzaliminya tersebut, dengan syarat pembelaan 
diri itu tidak melampaui kezaliman yang menimpanya. Dalam pembelaan diri 
ini mereka akan mendapat pertolongan dari Allah,
17
 sebagimana firman-Nya: 
Demikianlah, dan Barangsiapa membalas seimbang dengan penganiayaan 
yang pernah ia derita kemudian ia dianiaya (lagi), pasti Allah akan 
menolongnya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pema'af lagi Maha 
Pengampun. 
Ayat 40-43 
 
                                                             
16
Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Tafsirnya (edisi yang 
disempurnakan) (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), jil.IX, h. 63. 
17
Ibid., h. 65. 
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                            
                               
                             
                    
(40) Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang setimpal, tetapi 
barang siapa memaafkan dan berbuat baik (kepada orang yang berbuat 
jahat)maka pahalanya dari Allah. Sungguh Dia tidak menyukai orang-orang 
zalim. (41) tetapi orang-orang yang membela diri setelah dizalimi, tidak ada 
alasan untuk menyalahkan  mereka. (42) Sesungguhnya kesalahan hanya ada 
pada orang-orang yang berbuat zalim kepada manusia dan melampaui batas di 
muka bumi tanpa (mengindahkan) kebenaran. mereka itu mendapat siksaan 
yang pedih. (43) Tetapi barang siapa bersabar dan mema'afkan, sungguhny itu 
termasuk perbuatan yang mulia. 
 
Munasabah 
Pada ayat-ayat yang lalu Allah memuji orang-orang yang membela 
dirinya karena dianiaya. Pada ayat-ayat berikut ini Allah menerangkan bahwa 
pembelaan diri itu haruslah seimbang dengan berat atau ringannya 
penganiayaan tersebut.
18
 
Tafsir  
(40) Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa perbuatan membela diri 
yang dilakukan seseorang yang dianiaya orang lain hendaklah ditujukan kepada 
pelaku penganiayaan dan seimbang dengan berat atau ringannya penganiayaan 
tersebut. Tindakan balasan atau pembelaan diri yang berlebihan tidak 
dibenarkan agama, hal ini sesuai dengan firman Allah: 
                                                             
18
Ibid., h. 67. 
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                              
                              
bulan Haram dengan bulan haram,
19
 dan pada sesuatu yang patut dihormati,
20
 
Berlaku hukum qishaash. oleh sebab itu Barangsiapa yang menyerang kamu, 
Maka seranglah ia, seimbang dengan serangannya terhadapmu. bertakwalah 
kepada Allah dan ketahuilah, bahwa Allah beserta orang-orang yang 
bertakwa.(al-Baqarah ayat 194) 
pada ayat lain Allah berfirman: 
                             
    
dan jika kamu memberikan balasan, Maka balaslah dengan Balasan yang sama 
dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu.
21
 akan tetapi jika kamu bersabar, 
Sesungguhnya Itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang sabar. (an-Nahl 
ayat 126) 
Dalam situasi saat ini orang-orang yang dianiaya oleh orang lain mungkin 
tidak bisa langsung membela diri atau menuntut haknya kepada orang-orang 
yang menganiayanya, karena berbagai keterbatasan, ia bisa meminta 
pertolongan pihak-pihak berwajib yang bisa melakukan tindakan untuk 
membela haknya seperti polisi, pengadilan, dan sebagainya. Perlu diingatkan 
bahwa hak seseorang harus dipertahankan, jangan hanya berdiam diri ketika 
orang lain merampas haknya. Banyak hadits yang menerangkan tentang hak-hak 
seperti: 
Siapa yang terbunuh karena mempertahankan haknya, maka ia adalah seorang 
yang syahid. Siapa yang terbunuh karena mempertahankan (keselamatan) 
                                                             
19
Kalau umat Islam diserang di bulan haram, yang sebenarnya di bulan itu tidak boleh 
berperang, Maka diperbolehkan membalas serangan itu di bulan itu juga. 
20
Maksudnya antara lain Ialah: bulan Haram (bulan Zulkaidah, Zulhijjah, Muharram dan 
Rajab), tanah Haram (Mekah) dan ihram. 
21
Maksudnya pembalasan yang dijatuhkan atas mereka janganlah melebihi dari siksaan yang 
ditimpakan atas kita. 
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nyawa, keluarga dan agamanya, maka ia adalah seorang yang syahid. (Riwayat 
Abu Dawud dan Tirmizi) 
Sekalipun demikian, ayat ini juga menganjurkan untuk tidak membalas 
kejahatan orang lain, tetapi memaafkan dan memperlakukan dengan baik orang 
yang berbuat jahat kepada kita karena Allah akan memberikan pahala kepada 
orang-orang yang memaafkan kesalahan orang lain, selain itu memaafkan orang 
lain adalah penebus dosa. Firman Allah: 
                      
            
dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At Taurat) bahwasanya 
jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga 
dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka luka (pun) ada kisasnya. 
Barangsiapa yang melepaskan (hak kisas) nya, Maka melepaskan hak itu 
(menjadi) penebus dosa baginya. Barangsiapa tidak memutuskan perkara 
menurut apa yang diturunkan Allah, Maka mereka itu adalah orang-orang yang 
zalim. (at-Taubah ayat 45) 
Ayat ini ditutup dengan penegasan bahwa Allah tidak menyukai orang-
orang zalim yang melampaui batas ketika melakukan pembalasan atas kejahatan 
yang pernah dialaminya. 
Ayat 41-42  
Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa orang yang berbuat sesuatu 
karena membela diri dari suatu penganiayaan atau suatu kejahatan yang 
menimpanya, tidak ada jalan untuk menuntutnya dari sisi hukum dan ia tidak 
berdosa karena ia melakukannya berdasarkan hak. Tetapi orang-orang yang 
berbuat zalim, berbuat kejahatan di bumi dan melampaui batas dalam 
memberikan pembalasan, mereka itulah yang dapat dituntut dan akan mendapat 
azab dan siksa yang pedih di akhirat kelak. 
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Ayat 43 
Dalam ayat ini Allah menerangkan orang-orang yang sabar dan 
memaafkan perbuatan yang jahat yang dilakukan orang lain atas dirinya, 
sedangkan ia sanggup membalasnya, mereka itu telah melakukan sesuatu yang 
utama dan mereka berhak menerima pahala yang banyak. 
Diriwayatkan oleh Abu Hurairah bahwa seorang laki-laki mencaci maki 
Abu Bakar, sedangkan nabi duduk bersamanya, tersenyum, begitu banyak caci 
maki itu sehingga Abu Bakar membalas caci maki tersebut. Kemudin nabi 
marah dan bangkit dari duduknya, lalu Abu Bakar mengikutinya dan berkata, 
“Ya Rasulullah, dia telah mencaci makiku sedangkan engkau duduk 
(melihatnya), ketika aku membalas caci makinya engkau marah dan bangkit 
(meninggalkanku).” Rasul kemudian menjawab, “Sesungguhnya (ketika engkau 
dicaci) malaikat ada bersamamu membalas caci maki orang tersebut, ketika 
engkau membalas caci maki itu, maka hadirlah setan (di situ), maka aku tidak 
mau duduk bersama setan.” Kemudian Rasul bersabda, “Ya Abu Bakar, ada tiga 
hal yang semuanya benar, yaitu: 
1) seorang hamba dianiaya, lalu dia memaafkan penganiayannya itu, maka ia 
akan dimuliakan Allah dan dimenangkan atas musuhnya. 
2) seorang laki-laki yang memberikan suatu pemberian dengan maksud 
mengeratkan hubungan silaturahmi akan diberi Allah tambahan rezeki yang 
banyak. 
3) orang yang meminta-minta dengan maksud memperkaya diri akan 
dikurangi Allah rezekinya.” 
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Kesimpulan  
1) Suatu kejahatan dibalas dengan kejahatan yang sama, tetapi barang siapa 
memaafkan dan berbuat baik kepada orang yang berbuat jahat kepadanya, 
ia akan diberi pahala oleh Allah. Allah tidak menyukai orang yang berbuat 
zalim. 
2) Tindakan orang-orang yang membela diri dari kezaliman yang 
menimpanya, tidak ada alasan untuk dituntut karena dibolehkan agama. 
3) Orang-orang yang berbuat kejahatan atau membalas lebih dari kezaliman 
yang menimpanya, dia dapat dituntut dan akan mendapat siksa disisi Allah. 
4) Orang yang bersabar dan memaafkan penganiayaan dan perbuatan jahat 
yang menimpanya, dia telah berbuat yang utama dan akan mendapat pahala 
yang banyak.
22
 
c. Q.S. Adh-Dhuha ayat 9 
         
Sebab itu, terhadap anak yatim janganlah kamu Berlaku sewenang-wenang. 
Munasabah  
Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan kerelaan-Nya terhadap Nabi 
Muhammad serta berjanji akan memberikan kedudukan yang mulia serta akan 
menyenangkan dan memenangkan jiwanya. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah 
memberitahukan bahwa yang demikian itu bukanlah suatu keanehan bagi-Nya. 
Bahkan Dia telah menganugerahkan kepada Nabi Muhammad bermacam-
macam nikmat sebelum ia diangkat menjadi rasul. 
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Ibid., h. 66-69. 
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Tafsir  
Sesudah menyatakan dalam ayat terdahulu tentang bermacam-macam 
nikmat yang diberikian kepada Nabi Muhammad, maka pada ayat ini, Allah 
meminta kepada Nabi-Nya agar mensyukuri nikmat-nikmat tersebut, serta tidak 
menghina anak-anak yatim dan memperkosa haknya. 
Sebaliknya Nabi Muhammad diminta mendidik mereka dengan adab dan 
sopan-santun, serta menanamkan akhlak yang mulia dalam jiwa mereka, 
sehingga menjadi anggota masyarakat yang berguna, tidak menjadi bibit 
kejahatan yang merusak orang-orang yang bergaul dengannya. Nabi 
Muhammad bersabda: 
 َنْلْا فِ ِمِيَتيْلا ُلِفاََكو َاَنأىَطْسُوْلاَو ََةبا ب  سلا ِنِْع َي ِهْيَع ُبْصُِأب َراَشَأَو ِْيْ َتاَهَك ِة  
Aku (kedudukanku) dan orang yang mengasuh anak yatim di surga (sangat 
dekat), seperti dua ini (dua jari, yaitu telunjuk dan jari tengah). (Riwayat at-
Tirmizi dari Sahl bin Sa‟ad)23 
Barang siapa yang telah merasa kepahitan hidup dalam serba kekurangan 
maka selayaknya ia dapat merasakan kepahitan itu pada orang lain. Allah telah 
menghindarkan Nabi Muhammad dari kesengsaraan dan kehinaan, maka 
selayaknya Nabi memuliakan semua anak yatim sebagai tanda mensyukuri 
nikmat-nikmat yang dilimpahkan Allah kepadanya.
24
 
3. Ayat Tentang Larangan Diskriminasi (Bullying Psikologis) 
a. Q.S. ‘Abasa ayat 1-10 
                                                             
23
 Diriwayatkan dalam, Sunan at-Tirmizi, hadits no. 1841, bab هتلافكو ميتيلا ةحمر فى ءاج ام, juz 7, h. 
153. (Maktabah Syamilah v. 2.09) 
24
Ibid., h. 695-697 
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                                
                                    
                                
(1)Dia (Muhammad) berwajah masam dan berpaling, (2)Karena seorang buta 
telah datang kepadanya („Abdullah bin Ummi Maktum). (3) Dan tahukah 
engkau (Muhammad) barangkali ia ingin menyucikan dirinya (dari dosa). (4) 
Atau dia (ingin) mendapatkan pengajaran, yang memberi manfaat kepadanya? 
(5)Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup (pembesar-pembesar 
Quraisy).(6) Maka engkau(Muhammad) memberi perhatian kepadanya.(7) 
Padahal tidak ada (cela) atasmu kalau dia tidak menyucikan diri (beriman). 
(8)Dan adapun orang yang datang kepadamu dengan bersegera (untuk 
mendapatkan pengajaran).(9) Sedang dia takut (kepada Allah). (10) engkau 
(Muhammad) malah mengabaikannya. 
Kosa kata:  
Kata  سبع („abasa) adalah fi‟il madhi yaitu سبع-سبعي-اسبع-اسباعو  („abasa-
ya‟bisu-„absan wa „abisan) yang artinya mberengut, bermuka masam. Ayat 1 
ini menggambar bahwa Nabi Muhammad bermuka masam dan memalingkan 
muka ke arah lain dari orang yang bertanya kepada beliau. Orang yang bertanya 
itu adalah „Abdullah bin Ummi Maktum, seorang buta yang ingin menanyakan 
sesuatu kepada Nabi. Tetapi karena Nabi sedang menghadapi beberapa orang-
orang penting yaitu beberapa tokoh Quraisy seperti „Utbah bin Rabi‟ah, Syaibah 
bin Rabi‟ah, Abu Jahal bin Hisyam, al-„Abbas bin „Abdul Muthalib, Umayyah 
bin Khalaf, dan Walid bin al-Mughirah. Mereka ini sangat diharapkan Nabi 
untuk masuk islam agar memperkuat posisi islam dalam masyarakat Quraisy. 
Akan tetapi, ternyata sikap Nabi yang demikian, yaitu tidak peduli dan 
memalingkan muka dari orang kecil yang buta yaitu „Abdullah bin Ummi 
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Maktum, ditegur Allah. Nabi harus menjadi contoh yang baik bagi semua 
orang.
25
 
Munasabah  
Pada akhir surah an-Nazi‟at diterangkan bahwa nabi Muhammad hanyalah 
pemberi peringatan kepada orang-orang yang takut kepada hari kiamat. Pada 
permulaan surah ini dijelaskan bahwa dalam memberikan penghargaan yang 
sama kepada orang-orang yang diberi peringatan dengan tidak memandang 
kedudukan seseorang dalam masyarakat, seperti antara tokoh-tokoh bangsawan 
Quraisy dengan orang buta yang bernama „Abdullah bin Ummi Maktum. 
Sahabat nabi yang terkenal ini sebenarnya bernama „Abdullah bin Syuraih bin 
Malik bin Abi Rabiah. Ibunya yang bernama Ummi Maktum adalah anak 
paman Khadijah sehingga lebih dikenal dengan nama „Adullah bin Ummi 
Maktum.
26
 
Sabab nuzul 
Surah ini diturunkan sehubungan dengan peristiwa seorang yang buta 
yang bernama „Abdullah bin Ummi Maktum anak paman Khadijah. Beliau 
termasuk di antara sahabat-sahabat Muhajirin yang pertama memeluk islam. 
Ketika nabi saw melaksanakan jihad dan meninggalkan kota Madinah, beliau ini 
sering ditunjuk oleh Nabi saw  untuk menjadi sesepuh kota Medinah, 
mengimami salat, dan juga sering melakukan azan seperti Bilal. 
Peristiwa ini terjadi di Mekah yaitu ketika Nabi saw sedang sibuk 
melakukan seruan dakwah islam kepada pembear Quraisy. Beliau dengan 
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sungguh-sungguh mengajak mereka masuk islam dengan harapan bahwa jika 
mereka telah memeluk agama islam, niscaya akan membawa pengaruh besar 
pada orang-orang bawahannya. Diantara pembesar Quraisy yang sedang 
dihadapi itu terdapat „Utbah bin Rabiah, Syaibah bin Rabiah, Abu jahal  bin 
Hiysam, al-„Abbas bin Abdul Muthalib, Umayyah bin Khalaf, dan al-Walid bin 
al-Mughirah. Besar sekali keinginan nabi untuk mengislamkan mereka itu 
karena melihat kedudukan dan pengaruh mereka kepada orang-orang 
bawahannya. 
Ketika Beliau sedang sibuk menghadapi para pembesar Quraisy itu, tiba-
tiba datanglah „Abdullah bin Ummi Maktum dan menyela pembicaraan itu 
ucapannya, “Ya Rasulullah, coba bacakan dan ajarkan kepadaku apa-apa yang 
telah diwahyukan oleh Allah kepadamu.” Ucapan itu diulanginya beberapa kali 
sedang ia tidak mengetahui bahwa Nabi saw sedang sibuk menghadapi 
pembesar-pembesar Quraisy itu. Nabi saw merasa kurang senang terhadap 
perbuatan „Abdullah bin Ummi Maktum, yang seolah-olah mengganggu beliau 
dalam kelancaran tablignya, sehingga beliau memperlihatkan muka masam dan 
berpaling dari padanya. 
Allah menyampaikan teguran pada Nabi-Nya yang bersikap tidak acuh 
terhadap „Abdullah bin Ummi Maktum. Bermuka masam dan memalingkan 
muka dari orang buta itu bisa menimbulkan perasaan tidak enak dalam hati 
orang-orang fakir miskin, padahal Nabi saw diperintahkan oleh Allah supaya 
bersikap ramah terhada mereka. Maka turunlah ayat itu.
27
 
Tafsir 
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(1-2) Pada permulaan Surah „Abasa ini, Allah menegur Nabi Muhammad 
yang bermuka masam dan berpaling dari „Abdullah bin Ummi Maktum yang 
buta, ketika sahabat ini menyela pembicaraan Nabi dengan beberapa tokoh 
Quraisy. Saat itu „Abdullah bin Ummi Maktum bertanya dan meminta Nabi saw 
untuk membacakan dan mengajarkan beberapa wahyu yang telah diterima Nabi. 
Permintaan itu diulanginya beberapa kali karena ia tidak tahu Nabi sedang sibuk 
menghadapi beberapa pembesar Quraisy. 
Sebetulnya Nabi saw sesuai dengan skala prioritas sedang menghadapi 
tokoh-tokoh penting yang diharapkan dapat masuk islam karena hal ini akan 
mempunyai pengaruh besar pada perkembangan dakwah selanjutnya. 
Makaadalah manusiawi jika Nabi saw tidak memperhatikan pertanyaan 
„Abdullah bin Ummi Maktum, apalagi telah ada porsi waktu yang telah 
disediakan untuk pembicaraan Nabi dengan para sahabat. 
Tetapi Nabi Muhammad sebagai manusia terbaik dan contoh teladan 
utama bagi setiap orang mukmin (uswah hasanah), maka Nabi tidak boleh 
membeda-bedakan derajat manusia. Dalam menetapkan skala prioritas juga 
harus lebih memberi perhatian kepada orang kecil apalagi memiliki kelemahan 
seperti „Abdullah bin Ummi Maktum yang buta dan tidak dapat melihat. Maka 
seharusnya Nabi lenih mendahulukan pembicaraan dengan „Abdullah bin Ummi 
Maktum daripada dengan para tokoh Quraisy. 
Dalam peristiwa ini Nabi saw tidak mengatakan sepatah kata pun kepada 
„Abdullah bin Ummi Maktum yang menyebabkan hatinya terluka, tetapi Allah 
melihat raut muka Nabi Muhammad saw yang masam itu dan tidak 
mengindahkan Ummi Maktum yang menyebabkan dia tersinggung. 
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Hikmah adanya teguran Allah kepada Nabi Muhammad juga memberi 
bukti bahwa al-Qur‟an bukanlah karangan Nabi, tetapi betul-betul firman Allah. 
Teguran yang sangat keras ini tidak mungkin dikarang sendiri oleh Nabi. 
„Abdullah bin Ummi Maktum adalah seseorang yang bersih dan cerdas. 
Apabila mendengarkan hikmah, ia dapat memeliharanya dan membersihkan diri 
dari kebusukan kemusyrikan. Adapun para pembesar Quraisy itu sebagian besar 
adalah orang-orang yang kaya dan angkuh sehingga tidak sepatutnya Nabi 
terlalu serius menghadapi mereka untuk diislamkan. Tugas Nabi hanya sekadar 
menyampaikan risalah dan persoalan hidayah semata-mata berada dibawah 
kekuasaan Allah. Kekuasaan manusia itu harus dipandang dari segi kecerdasan 
pikiran dan keteguhan hatinya serta kesediaan untuk menerima dan 
melaksanakan kebenaran. Adapun harta, kedudukan, dan pengaruh 
kepemimpinan bersifat tidak tetap, suatu ketika ada dan pada saat ayang lain 
hilang sehingga tidak bisa diandalkan. 
Nabi sendiri setelah ayat ini turun selalu menghormati „Abdullah bin 
Ummi Maktum dan sering memuliakannya melalui sabda beliau,: selamat 
datang kepada orang yang menyebabkan aku ditegur Allah. Apakah engkau 
mempunyai keperluan ?”28 
(3-4) dalam ayat-ayat ini, Allah menegur Rasul-Nya, “Apa yang 
memberitahukan kepadamu tentang keadaan orang buta ini? boleh jadi ia ingin 
membersihkan dirinya dengan ajaran yang kamu berikan kepadanya atau ingin 
bermanfaat bagi dirinya dan ia mendapat keridaan Allah, sedangkan pengajaran 
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itu belum tentu bermanfaat bagi orang-orang kafir Quraisy yang sedang kamu 
hadapi itu. 
(5-7) dalam ayat-ayat ini, Allah melanjutkan teguran-Nya, “Adapun 
orang-orang kafir Mekah yang merasa dirinya serba cukup dan mampu, mereka 
tidak tertarik untuk beriman padamu, mengapa engkau bersikap erlalu condong 
pada mereka dan ingin sekali supaya mereka masuk islam.” 
(8-10) Dalam ayat-ayat ini, Allah mengingatkan Nabi Muhammad, “Dan 
adapun orang seperti „Abdullah bin Ummi Maktum yang datag kepadamu 
dengan bersegera untuk mendapat petunjuk dan rahmat dari Tuhannya, sedang 
ia takut kepada Allah jika ia jatuh kedalam lembah kesesatan, maka kamu 
bersikap acuh tak acuh dan tidak memperhatikan permintaannya.”29 
Kesimpulan  
1) Allah menegur Nabi saw karena bermuka masam dan berpaling dari 
„Abdullah bin Ummi Maktum, seorang sahabat yang buta dan memohon 
diberi pelajaran oleh Nabi saw ketika belia sedang sibuk menghadapi 
pembesar-pembesar Quraisy untuk diajak masuk islam. 
2) „Abdullah bin Ummi Maktum adalah seorang mencari kebersihan diri 
dengan mengikuti ajaran islam. 
3) Pembesar-pembesar Quraisy sebaliknya adalah orang-orang yang 
sombong dan angkuh. 
4) Teguran Allah kepada Nabi saw itu karena beliau berpaling dari orang 
buta yang datang tulus ikhlas mencari petunjuk, dan karena beliau terlalu 
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memperhatikan pembesar-pembesar Quraisy yang bersikap angkuh hanya 
karena mengharapkan mereka masuk islam. 
5) Dengan adanya kritik kepada Nabi ini menambah bukti bahwa Al-Qur‟an 
bukanlah karangan Nabi, tetapi betul-betul dari Allah. 
 b. Q.S. al-Hujurat ayat 13 
                                
                   
Wahai manusia! sungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan kemudian Kami jadikan kamu berbangsa - bangsa 
dan bersuku-suku agar  kamu saling mengenal. Sungguh yang paling mulia 
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling bertaqwa. SungguhAllah 
Maha mengetahui, Maha teliti. 
Kosa kata: 
1. syu‟uban 
Kata بوعش (Syu‟ub) merupakan bentuk plural dari kata بعش (sya‟b) yang 
berarti bangsa (nation), yang terdiri dari beberapa suku atau kabilah yang 
bersepakat untuk bersatu dibawah aturan-aturan yang disepakati bersama. 
Dalam konteks ayat ini, Allah menjelaskan bahwa Dia menciptakan manusia 
dari lelaki dan perempuan, dan menjadikannya berbagai bangsa dan suku 
bangsa. 
2. Qabail 
Kata لئابق (Qabail) merupakan bentuk plural (jama‟) dari kata qabilah 
yang berarti kabilah atau suku. Biasanya kata Qabilah atau suku didasarkan 
76 
 
pada banyaknya keturunan yang menjadi kebanggan. Jelasnya, kata qabilah 
(suku-suku) lebih kecil cakupannya dari pada syu‟ub (bangsa-bangsa).30 
Sabab nuzul 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud mengenai turunnya ayat ini yaitu tentang 
peristiwa yang terjadi pada seorang sahabat yang bernama Abu Hindin yang 
biasa berkhidmat kepada Nabi Muhammad untuk mengeluarkan darah kotor 
dari kepalanya dengan pembekam, yang bentuknya seperti tanduk. Rasulullah 
saw menyuruh kabilah Bani Bayadah agar menikahkan Abu Hindin dengan 
seorang perempuan di kalangan mereka. Mereka bertanya, “apakah patut kami 
mengawinkan gadis-gadis kami dengan budak-budak?” maka Allah 
menurunkan ayat ini agar tidak mencemooh seseorang karena memandang 
rendah kedudukannya. 
Diriwayatkan oleh Abu Mulaikah bahwa tatkala terjadi pembebasan 
Mekah, yaitu kembalinya negeri Mekah dibawah kepemimpinan Rasulullah saw 
pada tahun 8 Hijrah, maka Bilal disuruh Rasulullah saw untuk 
mengumandangkan azan. Ia memanjat Ka‟bah dan mengumandangkan azan, 
berseru kepada kaum muslimin untuk shalat berjamaah. 
„Attab bin Usaid ketika melihat Bilal naik keatas Ka‟bah untuk berazan, 
berkata, “segala puji bagi Allah yang telah mewafatkan ayahku sehingga tidak 
sempat menyaksikan peristiwa hari ini.” Harits bin Hisyam, ia berkata, 
“Muhammad tidak akan menemukan orang lain untuk berazan kecuali burung 
gagak yang hitam ini.” maksudnya mencemooh Bilal karena warna kulitnya 
yang hitam. Maka datanglah Malaikat Jibril memberitahukan kepada Rasulullah 
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saw, apa yang mereka ucapkan itu. Maka turunlah ayat ini yang melarang 
manusia menyombongkan diri karena kedudukan, kepangkatan, kekayaan, 
keturunan dan mencemoohkan orang-orang miskin. Diterangkan pula bahwa 
kemuliaan itu dihubungkan dengan ketakwaan kepada Allah.
31
 
Munasabah 
Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan tentang etika sesama muslim. 
Pada ayat ini, Allah menjelaskan etika antar bangsa. 
Tafsir  
Pada ayat ini, dijelaskan bahwa Allah menciptakan manusia dari seorang 
laki-laki (Adam) dan seorang perempuan (Hawa) dan menjadikannya 
berbangsa-bangsa, bersuku-suku, dan berbeda-beda warna kulit bukan untuk 
saling mencemoohkan, tetapi supaya saling mengenal dan menolong. Allah 
tidak menyukai orang-orang yang memperlihatkan kesombongan dengan 
keturunan, kepangkatan, atau kekayaannya karena yang paling mulia di antara 
manusia pada sisi Allah hanyalah orang yang paling bertakwa kepada-Nya. 
Kebiasaan manusia memandang kemuliaan itu selalu ada sangkut pautnya 
dengan kebangsaan dan kekayaan. Padahal menurut pandangan Allah, orang 
yang mulia itu adalah orang yang paling takwa kepada-Nya.
32
 
Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan at-Tirmizi dari Ibnu „Umar berkata: 
Rasulullah saw melakukan thawaf diatas untanya yang telinganya tidak 
sempurna (terputus sebagian) pada hari fath Makkah (pembebasan Mekah). 
Lalu Beliau menyentuh tiang Ka‟bah dengan tongkat yang bengkok ujungnya. 
Beliau tidak mendapatkan tempat untuk menderumkan untanya di masjid 
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sehingga unta itu dibawa keluar menuju lembah lalu menderumkannya disana. 
Kemudian Rasulullah memuji Allah dan mengagungkan-Nya, kemudian 
berkata, “wahai manusia, sesungguhnya Allah telah menghilangkan pada 
kalian kesombongan dan keangkuhan Jahiliah. Wahai manusia, sesungguhnya 
manusia itu ada dua macam: orang yang berbuat kebajikan, bertakwa, dan 
mulia di sisi Tuhannya. Dan orang yang durhaka, celaka, dan hina di sisi 
Tuhannya. Kemudian Rasulullah membaca ayat: yaa ayyuhan naas inna 
khalaqnaakum min zakarin wa unsa... beliau membaca sampai akhir ayat lalu 
berkata, “inilah yang aku katakana, dan aku memohon ampun kepada Allah 
untukku dan untuk kalian. (Riwayat Ibnu Hibban dan at-Tirmizi dari Ibnu 
„Umar) 
Ath-Thabari mengatakan, katanya: Rasulullah saw. berkhutbah di Mina di 
tengah hari-hari Tasyriq, sedang Beliau berada diatas untanya. Katanya: 
“Hai manusia, ketahuilah sesungguhnya Tuhanmu adalah Esa dan ayahmu 
satu. Ketahuilah tidak ada kelebihan bagi seorang Arab atas seorang „Ajam 
(bukan Arab) maupun bagi seorang „Ajam atas seorang Arab, atau bagi orang 
hitam atas orang merah, atau bagi orang merah atas orang hitam, kecuali 
dengan takwa. Ketahuilah, apakah telah aku sampaikan. Mereka menjawab: Ya 
Rasul berkata: maka hendaklah yang menyaksikan hari ini menyampaikan 
kepada yang tidak hadir.” 
Diriwayatkan pula dari Abu Malik Al-Asy‟ari, ia berkata, bahwa 
Rasulullah saw. bersabda: 
“sesungguhnya Allah tidak memandang kepada pangkat-pangkat kalian 
dan tidak pula kepada nasab-nasabmu dan tidak pula kepada tubuhmu, dan 
tidak pula kepada hartamu, akan tetapi memandang kepada hatimu. Maka 
barangsiapa mempunyai hati yang saleh maka Allah belas kasih kepadanya. 
Kalian tak lain adalah anak cucu adam. Dan yang paling dicintai Allah 
diantara kalian ialah yang paling bertakwa diantara kalian.”33 
Sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat lagi Maha Mengetahui tentang 
apa yang tersembunyi dalam jiwa dan pikiran manusia. Pada akhir ayat, Allah 
menyatakan bahwa Dia Maha Mengetahui tentang segala yang tersembunyi di 
dalam hati manusia dan mengetahui segala perbuatan mereka. 
Kesimpulan 
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1) Allah menciptakan manusia dari seorang laki-laki dan seorang perempuan 
dan menjadikan manusia berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya 
mereka saling mengenal dan tolong menolong. 
2) Kemuliaan manusia tidak diukur dengan keturunan atau kekayaannya, 
melainkan diukur dengan ketakwaannya kepada Allah.
34
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BAB IV 
ANALISIS BULLYING DALAM AL-QUR’AN PERSPEKTIF TAFSIR 
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA DAN NILAI-NILAI 
LUHUR ATAS PELARANGANNYA 
A. Eksistensi Larangan Bullying dalam Tafsir Kementerian Agama Republik 
Indonesia 
Berdasarkan ayat-ayat Al-Qur‟an yang telah peneliti kemukakan di atas, peneliti 
akan memaparkan karakteristik Bullying dalam al-Qur‟an perspektif tafsir 
Kementerian Agama Republik Indonesia. Meskipun istilah bullying baru muncul satu 
dekade terahir ini, namun ternyata jauh sebelum itu al-Qur‟an telah menjelaskan 
tentang larangan-larangan bullying. Jika dilihat dari penafsiran kementerian Agama 
republik Indonesia terkait ayat-ayat tentang bullying, terdapat beberapa hal yang 
menarik untuk dianalisis lebih jauh diantaranya: 
1. Larangan berbuat bullying verbal (mencaci, mengumpat, dan sebagainya) 
berdasarkan penafsiran Kementerian Agama Republik Indonesia 
mengenai Q.S At- Taubah ayat 79 yang turun karena adanya peristiwa 
penghinaan kaum musyrik terhadap sedekah yang dilakukan kaum muslim. 
Banyaknya sedekah yang diberikan kaum muslim dianggap riya, dan kaum 
muslim yang memberikan sedekah hanya sekedar kemampuannya dilecehkan 
dengan perkataan bahwa Allah tidak membutuhkan sedekah yang sedikit itu. 
Pada ayat ini, kita dapat memahami bahwa kata yaskhar mengacu pada 
aktifitas yang sengaja dilakukan untuk merendahkan dan menyakiti orang 
lain dengan menggunakan kata-kata atau verbal. 
Begitu juga yang dijelaskan dalam Q.S. Hud ayat 38-39. Kementerian 
Agama Republik Indonesia memaparkan tentang sebuah kisah mengenai 
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sebab diturunkannya ayat ini. Yakni kisah Nabi Nuh a.s. yang selalu diejek 
kaumnya karena Beliau membuat sebuah kapal yang sama sekali belum 
dikenal pada masa itu. hal ini semata-mata sebagai bentuk ketaatan Beliau 
terhadap perintah Allah swt. meskipun Beliau sendiri belum mengetahui 
fungsi dan cara penggunaan kapal tersebut. 
Kata yaskhar kembali digunakan untuk menyatakan bagaimana mereka 
merendahkan nabi Nuh. Dengan menyebutnya sebagai orang gila, kaum nabi 
Nuh selalu menghina nabi Nuh a.s yang tetap dengan teguh menjalankan 
perintah Allah tanpa goyah sedikitpun. Terhadap hinaan mereka, nabi Nuh 
pun membalasnya. mengenai bentuk pembalasan hinaan ini terdapat dua 
versi. versi pertama mengatakan bahwa, pembalasan hinaan kaum nabi Nuh 
itu berupa adzab yang sangat pedih yang Allah timpakan kepada mereka. 
Sedangkan versi kedua menyatakan bahwa pembalasan hinaan tersebut 
bgenar-benar dilakukan oleh nabi Nuh sesuai dengan hinaan yang mereka 
lakukan. 
Dalam Q.S. Al-An‟am ayat 10-11 juga menceritakan tentang perilaku 
kaum-kaum terdahulu terhadap Nabi mereka. Jauh sebelum diutusnya nabi 
Muhammad saw. ummat-ummat terdahulupun telah memusuhi Rasul-rasul 
mereka dengan selalu mengejek dan merendahkannya. Perilaku mereka yang 
selalu merendahkan dan mencaci Rasul mereka membuat Allah murka dan 
menimpakan adzab yang pedih bagi mereka hingga berujung pada 
musnahnya kaum tersebut. Sementara ummat nabi Muhammad yang selalu 
menghalangi jalan dakwah Beliau dengan selalu menghina dan mengolok-
olok nya, akan tetap disiapkan adzab yang pedih. Hanya saja bagi ummat 
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Muhammad yang durhaka, tidak akan dibinasakan didunia, melainkan akan 
disiksa kelak diakhirat.  
Ketiga kelompok ayat diatas, sama-sama menjelaskan tentang 
kebiasaan ummat terdahulu yang selalu menghina kaum muslim bahkan 
Rasul mereka dengan ucapan-ucapan yang bernada negatif dan sangat 
merendahkan. Dalam ini bisa dikatakan bahwa kegiatan tersebut bisa 
dikategorikan bullying verbal. 
Berdasarkan penafiran yang dipaparkan oleh Kemenyerian Agama 
Republik Indonesia dapat difahami bahwa Bullying yang berhubungan 
dengan lisan dan ucapan baik itu berupa cacian, hinaan, pemberian gelar-
gelar dan panggilan yang buruk maupun penyebaran isu, gosip, ataupun yang 
lain merupakan satu contoh kecil dari bullying verbal. Yaitu segala bentuk 
ucapan atau ujaran yang menimbulkan rasa yang tidak nyaman atau 
menyakiti pihak lain. 
Selain dampaknya yang menyakiti pihak lain, segala bentuk ucapan 
yang termasuk kategori bullying verbal adalah yang sengaja diniatkan untuk 
menyakiti pihak lain. 
Ucapan merupakan salah satu hal pencetus kesalah fahaman. Jika tidak 
difikirkan matang-matang, bisa jadi ucapan yang kita ucapkan dapat 
menyakiti pihak lain. Kemudian kesalahfahaman yang muncul tersebut akan 
berubah menjadi sebuah konflik yang akan bertambah besar jika tidak segera 
diatasi. Oleh karena itu kita harus berhati-hati dan memikirkan matang-
matang segala sesuatu yang akan kita ucapkan. Karena keselamatan 
seseorang tergantung bagaimana cara dia menjaga lisannya, salaamatul insan 
fii hifzil lisan. Sebagaimana sabda Rasululah saw.  
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“orang islam ialah orang yang semua orang islam selamat dari kejahatan 
lidah (ucapan) dan kejahatan tangannya (perbuatannya). Muhajir ialah 
orang yang meninggalkan segala ha yang dilarang oleh Allah 
padanya.”(Muttafaqun ‘alaih)1 
  
Selain itu, peran lisan ternyata sangat penting serta dapat mempengaruhi 
hati daniman seseorang. Baik atau tidak nya hati serta sempurna atau tidak nya 
iman sesesorang tergantung bagaimana iamemanage hatinya.Sebagaimana 
penjelasan Rasulullah saw. 
 ُوُبْل َق ُميِقَتْسَي َلََو ُوُبْل َق َميِقَتْسَي ىتََّح ٍدْبَع ُنَايمِإ ُميِقَتْسَي َلَ  ُُوناَسِل َميِقَتْسَي ىتََّح  
“Iman seorang hamba tidak akan istiqomah, sehingga hatinya istiqomah. Dan 
hati seorang hamba tidak akan istiqomah, sehingga lisannya istiqomah…..” 
(HR Ahmad)
2
 
Dalam hadits lain, Rasul kembali menjelaskan: 
 ِنْب َةَبْقُع ْنَع َكَناَسِل َكْيَلَع ْكِلَْمأ َلَاق ُةاَجىنلا اَم ِوىللا َلوُسَر َاي ُتْل ُق َلَاق ٍرِماَع
 َكِتَئيِطَخ ىَلَع ِكْباَو َكُتْي َب َكْعَسَيْلَو 
“Dari „Uqbah bin „Aamir, ia berkata: “Aku bertanya, wahai Rasulallah, 
apakah sebab keselamatan?” Beliau Shallallahu „alaihi wa sallam menjawab: 
“Kuasailah lidahmu, rumah yang luas bagimu, dan tangisilah kesalahanmu”. 
(HR. Tirmidzi)
3
 
Maka hendaklah setiap muslim hanya mengatakan hal-hal yang membawa 
kebaikan. Demikian pula setiap  mukallaf
4
 wajib menjaga lisannya dari seluruh 
                                                             
1
Imam an-Nawawi, Riyadhus Shalihin, Terjemahan Effendi abu Ahmad Dan Abu Aufa (Solo: 
Assalam Publishing, 2015), h. 137-138. 
2
 Musnad Ahmad, Juz 26, h. 22. ( Maktabah syamilah v. 2.09) 
3
 Sunan at-Tirmidzi, bab اسللا ظفح فى ءاج امن  , juz 8, h. 427., Musnad Ahmad, hadits no. 16696, 
juz 35, h. 206. (Maktabah Syamilah v.2.09) 
4
Mukallaf adalah muslim yang dikenai kewajiban atau perintah dan menjauhi larangan agama 
(pribadi muslim yang sudah dapat dikenai hukum). Seseorang berstatus mukallaf bila ia telah dewasa 
dan tidak mengalami gangguan jiwa maupun akal. Tersedia dalam 
https://id.wikipedia.org/wiki/Mukallaf (8 Mei 2018). 
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perkataan, kecuali perkataan yang jelas maslahat padanya. Ketika berbicara atau 
meninggalkannya itu sama maslahatnya, maka menurut Sunnah adalah menahan 
diri darinya. Karena perkataan mubah bisa menyeret kepada perkataan yang 
haram, atau makruh.
5
 Sebagaimana dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 
imam Bukhari dan Muslim 
 ْتُمْصَِيل ْوَأ ًار ْ يَخ ْلُق َيْل َف ِرِخْلْا ِمْو َيْلاَو ِوىللِاب ُنِمْؤ ُي َناَك ْنَم 
“Barang siapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, hendaklah dia berkata 
yang baik atau diam”. (HR Bukhari & Muslim)6 
Perintah untuk mengatakan hal yang baik juga mengandung makna 
kebalikannya.Yaitu, larangan untuk mengatakan hal yang tidak baik apalagi 
sampai menyakiti hati seseorang.Larangan ini sebenarnya juga telah dipaparkan 
secara gamblang dalam al-Qur‟an. Dengan menggunakan kata laa 
yaskharرخسيلَ, pada Q.S Al Hujurat ayat 11 Allah melarang segala bentuk 
ucapan yang mengandung unsur penghinaan dan perendahan terhadaporang 
lain. Ayat ini dikuatkan dengan sabda Rasulullah saw. 
 ٌرْفُك ُُولاَتِقَو ، ٌقوُسُف ِمِلْسُمْلا ُباَبِس 
“Mencela seorang muslim adalah kefasikan, dan membunuhnya 
kekufuran.”(HR Bukhari Muslim7) 
Celaan dan penghinaan adalah salah satu bentuk menyakiti terhadap 
sesama.Dan menyakiti sesama adalah hal yang dilarang oleh syariat. 
Sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur‟an Q.S. al-Ahzab ayat 58: 
                                                             
5
Imam an-Nawawi, Op.Cit., h. 679. 
6 Shahih bukhari, bab وسفنب هايا وتمدخ و فيضلا ماركا  , juz 19, hal. 103. (Maktabah Syaamilah v. 2.09) 
7
 Diriwayatkan dalam Shahih Bukhari, hadits no. 46, bab رعشي لَ وىو ولمع طبيح نا نم نمؤلما فوخ , juz 
1. H. 84., shahih bukhari, hadits no. 5584, bab ناعللا و بابسلا نم ىهني ام, juz 18, h. 475. (Maktabah 
Syamilah v. 2.09) 
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                      
            
Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang yang mukmin dan mukminat 
tanpa kesalahan yang mereka perbuat, Maka Sesungguhnya mereka telah 
memikul kebohongan dan dosa yang nyata. 
Selain mencela dan menghina, diantara ucapan yang tidak diperbolehkan 
adalah ghibah atau biasa disebut gosip.Bergosip maupun sekedar mendengarkan 
gosip, keduanya sama-sama dilarang. Salah satu cara menghindari orang yang 
sedang bergosip adalah mengingkarinya jika mampu, jika tidak mampu kita 
dianjurkan untuk meninggalkan orang tersebut. Sebagaimana firman Allah swt. 
                         
           
Dan apabila mereka mendengar Perkataan yang tidak bermanfaat, mereka 
berpaling daripadanya dan mereka berkata: "Bagi Kami amal-amal Kami dan 
bagimu amal-amalmu, Kesejahteraan atas dirimu, Kami tidak ingin bergaul 
dengan orang-orang jahil". 
Dalam ayat lain, Allah mengancam orang-orang yang suka bergosip 
                            
     
Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu 
akan diminta pertanggungan jawabnya. 
Hal ini tentunya sangat wajar jika melihat bahaya dari gosip itu sendiri. 
Karena gosip, selain dapat melukai hati orang yang digosipkan, juga berpeluang 
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menimbulkan kesalahfahaman menyebar luas dimasyarakat sehingga sangat 
rentan akan terjadinya konflik sosial. 
Oleh karena itu, sangat penting bagi kita untuk menjaga kehormatan 
saudara kita dengan tidak menyebarkan gosip tentangnya, dan tidak 
membenarkan gosip yang  terlanjur beredar. Bagi orang yang mamapu 
menghindari perilaku ghibah ini akan diberikan pertolongan di hari kiamat 
nanti. Sebagaimana sabda Rasulullah saw. 
 ٍرْكَب بَِأ ٍقوُزْرَم ْنَع ِّيِلَشْه ى نلا ٍرْكَب بَِأ ْنَع ِكَراَبُمْلا ُنْبا َاَنر َبْخَأ ٍد ىمَُمُ ُنْب ُدَْحَْأ اَن َث ىدَح 
 ُِّمأ ْنَع ِّيِمْي ى تلا ِءاَدْر ىدلا بَِأ ْنَع ِءاَدْر ىدلا  ْنَع ىدَر ْنَم َلَاق َمىلَسَو ِوْيَلَع ُوىللا ىىلَص ِّبِىنلا ْنَع
 ِةَماَيِقْلا َمْو َي َراىنلا ِوِهْجَو ْنَع ُوىللا ىدَر ِويِخَأ ِضْرِع  َلَاق َدِيَزي ِتِْنب َءَاْسَْأ ْنَع باَبْلا فَِو َلَاق
 اَذَى ىَسيِع ُوَبأ ٌنَسَح ٌثيِدَح 
Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Muhammad, menceritaka kepada 
kami Ibnul Mubarak dari Abi Bakar an-Nahsyaliy dari Marzuq Abi Bakar at-
Taymi dari Umi Darda‟ dari Nabi saw. Bersabda: barangsiapa menolak 
(gunjingan) terhadap kehormatan saudaranta (muslim), niscaya Allah 
memalingkan wajah orang itu dari neraka pada hari kiamat.”(H.R. Tirmidzi 
dan ia berkata, “ini hadits hasan”)8 
2. Larangan berbuat bullying nonverbal/fisik (memukul, mencubit, dan 
sebagainya) 
 
Kementerian Agama Republik Indonesia dalam menafsirkan Q.S. Asy- 
Syura ayat 39-43 menjelaskan bahwa salah satu diantara tanda-tanda orang yang 
akan mendapat kebahagiaan yang kekal di akhirat adalah orang-orang yang 
ketika diperlakukan secara dhalim, dia memaafkannya. Dan seandainya dia 
ingin membalasnya, itu diperbolehkan. Dengan catatan balasan itu sesuai 
                                                             
8
 Diriwayatkan dalam Sunan at-Tirmidzi, hadits no. 1854, bab سلما ضرع نع بذلا فى ءاج اممل  , juz 6, 
h. 172., Musnad Ahmad, hadits no. 26260, juz 56, h. 69. (Maktabah Syamilah v. 2.09). 
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dengan penganiayaan yang ditimpakan kepada kita, baik itu ia sendiri yang 
langsung membalasnya atau meminta bantuan pihak yang berwajib seperti 
melaporkannya kepada polisi dan sebagainya. 
Dalam ayat-ayat tersebut memang tidak secara langsung mengarah pada 
kata-kata yang mengarah pada kekerasan fisik. Hanya saja, bentuk kekerasan 
yang dijelaskan dengan kata dhalim juga dapat dimaknai dan difahami dengan 
kekerasan fisik yang juga disebut dengan bullying fisik. 
Bullying fisik adalah salah satu jenis bullying yang melibatkan aktifitas 
fisik. Beberapa aktifitas fisik bisa digolongkan kedalam jenis bullying fisik, jika 
ada korban atau pihak yang merasa tersakiti secara fisik oleh perbuatan yang 
kita lakukan. 
Syariat islam melalui petunjuk al-Qur‟an telah memberikan jaminan 
keselamatan bagi setiap insan. Baik dari segi, fisik, mental, maupun material. 
Hal ini merupakan salah satu cara untuk mencapai tujuan dinul islam yang 
rahmatan lil „aalamiin. Keamanan, keselamatan, ketentraman antar manusia 
dalam masyarakat akan tercapai hanya jika para anggota dalam masyarakat 
mampu menjaga diri dan sesamanya dari perbuatan-perbuatan yang 
menyakitkan. Terlebih lagi, dalam berupaya menjauhkan diri, keluarga dan 
saudara seimannya dari segala bentuk perbuatan aniaya. Karena pada 
hakikatnya antar sesama muslim adalah bersaudara. Sabda Rasulullah saw. 
وعباصا ينب كبشو اضعب وضعب هدشي ناينبلاك نمؤملل نمؤلما 
Mukmin yang satu dengan mukmin yang lain bagaikan bangunan yang saling 
menguatkan, Rasulullah saw. lalu menjalinkan jari-jemari beliau.” 
(Muttafaqun ‘alaih) 
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Dalam al-Qur‟an, penganiayaan bisa disebut juga dengan istilah dzalim. 
Selain berarti penganiayaan, istilah dzalim  juga biasa diterjemahkan dengan 
meletakkan sesuatu tidak pada tempatnya. Dzalim adalah salah satu hal yang 
dilarang oleah agama islam, melainkan juga hal yang tidak dibenarkan secara 
adat, etika dan konstitusi Negara. Pelakunya pun akan dijerat dengan hukuman 
yang telah ditetapkan. Dalam suatu hadits, Rasulullah saw bersabda: 
 ىَنا َُهر َبْخَا اَمُه ْ نَع ُللها َيِضَر َرَمُع ِنْب ِللهاَدْبَع ىَنا َُهر َبْخَا اًمِلاَس ىَنا ٍباَهِش ِنْبا ِنَع
 ُمِلْسُمَْلا : َلَاق َمىلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىىلَص ِللها َلْوُسَر ْنَمَو ُوُمِلْسُي َلََو ُوُمِلْظَي َلَ ِمِلْسلما َُخا  
 ْنِم ًَةبْرُك ُوْنَع ُللها َجىر َف ًَةبْرُك ٍمِلْسُم ْنَع َجىر َف ْنَمَو ِوِت َجَاح ِفى ُللهَاَناك ِوْيِخَا ِةَجَاح ِفى َنَاك  
 َمْو َي ُللها َُهر َتَس ًامِلْسُم َر َتَس ْنَمَو ِةََمايِقْلا ِمْو َي ِتَاَبرُك  ِةََمايِقْلا  
Dari ibnu syihab bahwa salim mengabarkan kepadanya, sesungguhnya 
Abdullah bin Umar RA mengabarkan kepadanya bahwa Rasulullah saw. 
Bersabda: “seorang muslim adalah saudara muslim yang lain, tidak boleh 
menzoliminya dan tidak menyerahkannya. Barangsiapa mengusahakan 
kebutuhan saudaranya, maka Allah akan memenuhi kebutuhannya. 
Barangsiapa melapangkan satu kesusahan seorang muslim, maka Allah akan 
melapangkan satu kesusahan diantara kesusahan-kesusahannya pada hari 
kiamat. Barangsiapa menutup (aib) seorang muslim, maka Allah akan menutupi 
(aib)nya pada hari kiamat. 
 
 ِمِلْسلما َُخا ُمِلْسُمَْلا (seorang muslim adalah saudara muslim yang lain). 
Ini adalah bentuk ukhuwah(persaudaraan) dalam islam.  
 ُوُمِلْظَي َلَ (tidak menzoliminya), ini adalah kalimat berita yang bermakna 
perintah.  Hal itu dikarenakan kezaliman seorang muslim terhadap muslim 
lainnya adalah haram. Sedangkan perkataan tidak menyerahkannya, yakni tidak 
membiarkannya bersama orang yang mengganggunya dan tidak pula 
membiarkan pada sesuatu yang menyakitinya. Bahkan seharusnya dia tidak 
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berbuat zalim terhadapnya. Membela saudara bisa memiliki tingkatan wajib dan 
bisa pula mustahab (disukai), sesuai dengan keadaan. 
Ath-Thabari menambahkan dalam riwayatnya dari jalur lain dari Salim,  َلََو 
 ِِوب ْتَلَز َن ٍةَبْيِصُم ِفى ُوُمِلْسُي(dan tidak membiarkannya dalam musibah yang 
menimpanya). Sementara dalam riwayat Muslim dari hadits Abu Hurairah 
disebutkan,  (dan tidak merendahkannya). Dalam riwayat ini disebutkan pula,  
(cukuplah seseorang melakukan keburukan dengan merendahkan saudaranya 
sesama muslim). 
 ِوْيِخَا ِةَجَاح ِفى َنَاك ْنَمَو(barang siapa mengusahakan kebutuhan saudaranya). 
Dalam hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan Imam Muslim disebutkan pula  
(Allah senantiasa menolong seorang hamba, selama hamba itu menolong 
saudaranya). 
 ًَةبْرُك ٍمِلْسُم ْنَع َجىر َف ْنَمَو(barang siapamelapangkan kesusahan seorang muslim). 
Kurbah artinya kesusahan yang melanda jiwa. 
 
 ًامِلْسُم َر َتَس ْنَمَو(barangsiapa menutupi seorang muslim). Yakni melihatnya 
berada dalam perbuatan buruk, tetapi dia tidak membeberkannya pada manusia. 
Kata “menutupi” berlaku pada kemaksiatan yang telah berlalu.9 
Hadits ini menganjurkan sikap saling menolong, memperbaiki pergaulan 
dan persahabatan. Selain itu, balasan yang diberikan sesuai dengan ketaatan 
yang dilakukan. 
                                                             
9
Ibid.,h. 12.   
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Sebagai sesama muslim, kita memiliki kewajiban untuk menolong saudara 
kita yang tengah menjadi korban perbutan dzalim, maupun sebagai orang yang 
melakukan kezaliman. Karena hokum menolong orang yang sedang dizalimi 
adalah fardhu kifayah. Pendapat ini berdasarkan bahwa fardhu kifayah itu 
ditujukan kepada semua orang, sebagaimana pendapat yang benar. Namun 
apada beberapa kondisi, kewajiban itu berlaku bagi orang yang memiliki 
kemampuan. Hal ini semata-matauntuk menghindari kerusakan yang lebih 
besar. Sementara membiarkan seseorang berada dalam kezaliman, sama hal nya 
dengan membiarkan kemunkaran terus terjadi, padahal kita mampu 
mencegahnya.
10
 Mengenai hal ini Rasulullah saw bersabda yang artinya: 
Dari Humaid, dari Anas RA, dia berkata: Rasulullah saw. bersabda, 
“Tolonglah saudaramu dalam keadaan berbuat zalim atau dizalimi,” mereka 
berkata, “wahai Rasulullah! Yang ini kami tolong karena dizalimi, lalu 
bagaimana kami menolongnya ketika berbuat zalim?” beliau bersabda, 
“engkau memegang diatas kedua tangannya (menghalangi kehendaknya).” 
 
3. Larangan berbuat bullying psikologis (mengasingkan, menatap sinis, dan 
sebagainya) 
Berdasarkan ayat-ayat yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya 
yaitu Q.S „Abasa ayat 1-10, Kementerian Agama Republik Indonesia 
menjelaskan bahwa ayat ini diturunkan karena adanya kisah Ummi Maktum 
(seorang sahabat Nabi yang sederhana dalam kesehariannya dan buta kedua 
matanya) yang bertanya kepada Rasul tentang suatu urusam. Namun saat itu 
Rasul sedang berbincang dengan tokoh Quraisy yang sangat diharapkan 
keislamannya. Rasul tidak menjawab pertanyaan Ummi Maktum, namun ia 
terus saja bertanya sehingga beliau memiliki raut wajah yang sedikit masam.  
                                                             
10
Ibid., h. 16.  
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Oleh sebab itulah Allah kemudian menegur Nabi Muhammad yang 
mengacuhkan Ummi Maktum, seorang sahabat yang bersih hatinya serta 
senantiasa ikhlas mencari petunjuk, dan lebih memilih menanggapi para tokoh 
pembesar Quraisy yang terkenal angkuh dan sombong. 
Sedangkan dalam Q.S Al-Hujurat ayat 13, Kementerian Agama Republik 
Indonesia menguraikan tentang sebab diturunkannya ayat ini diantaranya adalah 
ketika sahabat Bilal diperintahkan Rasul untuk mengumandangkan adzan pada 
saat terjadinya penaklukkan kota Mekkah. Kemudian Harist ibn Hisyam 
mencemooh Bilal karena warna kulitnya yang hitam dan menyebutnya dengan 
gagak hitam. Dan turunlah ayat ini, yang melarang seseorang mencemooh orang 
lain karena kedudukan, pangkat, kekayaan, maupun keturunannya. 
Dengan memperhatikan pemaparan penafsiran ayat sepertindiatas dapat 
difahami bahwa setiap muslim adalah bersaudara, oleh karena itulah maka 
mengasingkannya dari pergaulan adalah yang hal sama sekali tidak 
diperbolehkan. Karena, pada hakikatnya derajat setiap manusia dimata Allah 
adalah sama dan yang membedakan hanyalah ketakwaannya. Salah satu bentuk 
pengasingan adalah tidak melibatkan seseorang pada pembicaran, padahal 
mereka berada dalam satu majlis.
11
 Sebagaimana sabda Rasulullah saw 
 َلَاق ىمىلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىىلَص ِللها َلْوُسَر ىَنا َرَمُع ِنْب ِللهاِدْبَع ْنَع ٍعِفَان ْنَع ٍكِلاَم ِنَِث ىدَحَو
 ٍدِحاَو َنْوُد ِناَن ْثا ىَجاَن َت َيَلََف ٌَةثَلََث َناَك اَِذا : 
Malik meriwayatkan kepadaku dari Nafi‟, dari Abdullah bin Umar RA, 
bahwa Rasulullah saw bersabda, “jika ada tiga orang (berkumpul), maka 
janganlah dua orang (dari mereka) berbisik-bisik tanpa melibatkan orang 
ketiga.”12 (H.R. Malik) 
                                                             
11
Imam malik bin anas, Al-Muwaththa‟ lil imam malik,  terjemahan Muhammad Iqbal Qadir 
(Jakarta: Pustaka Azam, 2006), h. 556. 
12
Dinukil oleh al-Bukhari, pembahasan tentang meminta izin, bab janganlah dua orang 
berbisik-bisik tanpa melibatkan orang ketiga,” hadits (6288), Mualim, pembahasan tentang salam, bab 
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Bagi seseorang yang menjadi korban bullying baik itu verbal, fisik, 
maupun psikologis, diperbolehkan untuk membela dirinya baik itu dengan 
membalas perilaku orang yang membully asal sesuai dengan apa yg ditimpakan 
kepada korban, atau memilih untuk memaafkan pelaku. Membalas perilaku 
orang yang membully bisa dilakukan dengan melaporkannya kepada pihak yang 
berwajib, dan menyerahkan hukuman sesuai apa yang telah diatur dalam 
perundang-undangan. Dan apabila ia memaafkan pelaku, maka itu lebih utama 
baginya. Sebagaimana sabda Rasulullah saw. 
Berdasarkan firman Allah swt, “jika kamu menyatalkan sesuatu kebaikan atau 
menyembunyikannya,  atau memaafkan suatu kesalahan (orang lain), maka 
sesungguhnya Allah maha pemaaf lagimaha kuasa. (Q.S. An-Nisa: 149) “dan 
balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, maka barang siapa 
memaafkan dan berbuat baik, maka pahalanya atas (tanggungan) Allah”….. 
 
Seakan-akan imam Bukhari mengisyaratkan kepada riwayat yang 
dinukiloleh ath-Thabari dari As-Sudi mengenai lafazh  “atau member maaf atas 
kesalahan”, yakni kezaliman. Ibnu Abi Hatim meriwayatka tentang firman-Nya, 
“balasan suatu kejahatan adalah kejahatan serupa”, ia berkataa, “apabila dia 
mencelamu, maka engkau boleh mencelanya dengan hal serupa tanpa 
melebihinya, “barangsiapa member maaf dan berbuat baik maka pahalanya 
menjadi (tanggungan)Allah.  
B. Nilai-nilai yang Direkomedasikan Al-Qur’an Melalui Larangan Bullying 
Segala sesuatu yang telah diatur dan ditetapkan dalam al-Qur‟an, baik itu 
berupa perintah atau larangan tentunya membawa misi-misi khusus yaitu untuk 
menciptakan kemaslahatan bagi setiap umat manusia. Termasuk diantaranya adalah 
                                                                                                                                                                              
“larangan berbisik-bisik tanpa melibatkan orang ketiga tanpa meminta kerelaannya,” hadits (2183), 
Abu Daud, hadits (4851), Ibnu Majah, hadits (3776), dan Ahmad dalam Al-Musnad, hadits (5003). 
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larangan al-qur‟an terhadap segala bentuk bullying baik secara verbal, fisik, maupun 
psikologis. 
Alasan al-Qur‟an melarang bullying adalah karena dampak nya sangat 
merugikan bagi sang korban. Selain dapat melukai hari korban, bullying juga dapat 
berdampak lebih luas, seperti depresi, stress, bahkan hingga munculnya niat dan 
keinginan untuk mengakhiri hidupnya. 
Selain karena alasan diatas, melalui larangan bullying inial-Qur‟an juga hendak 
mengajarkan nilai-nilai yang mulia bagi kehidupan bermasyarakan. Diantara nilai-
nilai tersebut, yaitu: 
1. Kesetaran Derajat Bagi Seluruh Manusia 
Perbedaan secara fisik, psikis, maupun psikologis bukanlah alasan yang 
menghalalkan seseorang untuk dapat menghina dan merendahkan orang lain. 
Disisi lain, kelebihan yang dimiliki seseorang baik itu berupa fisik maupun 
materi yang lebih dari yang lain bukanlah suatu jaminan bahwa dirinya lebih 
baik dari orang yang menurutnya kekurangan tersebut. 
Agama islam adalah agama yang sangat egaliter.
13
Hal ini dapat diketahui 
melalui teks-teks keagamaan yang sangat menjunjung tinggi kesetaraan manusia 
dihadapan Tuhannya.Salah satunya sebagaimana yang dijelasakan dalam Q.S. 
al-Hujurat ayat 13. 
                                
                   
                                                             
13
Egaliter yaitu bersifat sama; sederajat. Tersedia dalam https://kbbi.web.id/egaliter(5 Juni 
2018). 
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Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. 
Ayat diatas menjelaskan bahwa apapun latar belakang seseorang, baik itu 
jenis kelamin, suku, bangsa, tidak mempengaruhi derajat kemuliaan seseorang. 
Satu-satunya hal yang menjadi ukuran atau standar derajat kemuliaan adalah 
ketakwaan nya kepada Allah swt.Kemudian ayat tersebut ditutup dengan 
penegasan bahwa hanya Allah lah yang Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal.Jadi, tidak ada satupun manusia yang berhak membeda-bedakan atau 
merendahkan sesamanya haya karena kekurangan yang tampak dimata manusia. 
Prinsip egaliter yang disyariatkan oleh islam tentunya akan menghasilkan 
kecenderungan pemikiran manusia yang menganggap semua manusia memiliki 
derajat yang sama dihadapan Tuhan nya, dan itu biasa disebut dengan 
egalitarianisme. 
Perilaku menghina atau merendahkan orang lain baik secara lisan (verbal), 
perbuatan (fisik), maupun psikologis adalah suatu bentuk ketidak patuhan 
terhadap syariat islam. Dan segala perilaku ketidak patuhan atau penyimpangan 
terhadap ajaran islam tentunya akan diberikan balasan sesuai dengan kejahatan 
yang dilakukan. 
Adanya prinsip egaliter dalam islam tentunya bukanlah suatu hal yang 
tidak ada hikmah dan manfaatnya. Dan diantara hikmah dengan adanya prinsip 
egaliter dalam islam yaitu: 
a) Membuat seseorang berfikir objektif. 
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b) Membiasakan diri bersikap adil. 
c) Terwujudnya sikap saling menghargai antar sesama anggota 
masyarakat. 
d) Dan akhirnya, akan menciptakan kesejahteraan dan kehidupan yang 
damai. 
2. Menjunjung Tinggi Hak Asasi Manusia 
Pada dasarnya, Hak Asasi Manusia akan tegak dengan sendirinya setelah 
seluruh manusia memegang prinsip egaliter. Setelah tidak ada lagi orang yang 
merendahkan atau bahkan melakukan kekerasan fisik terhadap orang lain maka 
saat itulah Hak Asasi Manusia telah ditegakkan. 
Jauh sebelum adanya pengakuan dunia terhadap HAM (Universal 
Declaration of Human Rights), al-Qur‟an sudah terlebih dahulu 
menjelaskannya. 
HAM dalam perspektif barat dan islam tentu memiliki beberapa titik 
perbedaan, diantaranya yaitu: 
a) HAM Universal Declaration of Human Rightshanya bersumber pada 
pemikiran filosofi. Sedangakan HAM dalam islam bersumber pada al-
Qur‟an dan Hadits. 
b) HAM Universal Declaration of Human Rightsbersifat antrophosentris, 
sedangakan HAM dalam islam bersifat theosentris. 
c) HAM Universal Declaration of Human Rightslebih mementingkan hak 
daripada kewajiban, sedangkan HAM dalam islam menyeimbangkan 
antara hak dan kewajiban. 
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d) HAM Universal Declaration of Human Rightslebih bersifat 
individualistik, sedangkan HAM dalam islam memperhatikan situasi 
sosial. 
e) HAM Universal Declaration of Human Rightsmanusia dilihat sebagai 
pemilik sepenuhnya hak-hak dasar, sedangkan HAM dalam islam 
manusia dilihat sebagai makhluk yang dititipi hak-hak dasar oleh 
Tuhan, oleh karena itu mereka wajib mensyukuri dan memeliharanya.
14
 
Diantara penjelasan al-Qur‟an mengenai HAM yaitu: 
a) Hak untuk hidup 
Hak untuk hidup dan menghargai kehidupan. Sebagaimana dalam 
Q.S al-Isra ayat 33 
                    
                           
Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan) yang 
benar.
15
dan Barangsiapa dibunuh secara zalim, Maka 
Sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan
16
 kepada ahli 
warisnya, tetapi janganlah ahli waris itu melampaui batas dalam 
membunuh. Sesungguhnya ia adalah orang yang mendapat 
pertolongan. 
 
b) Hak tentang Kepemilikan Pribadi 
                                                             
14“Hak Asasi Manusia dalam Perspektif Islam” (On-line), tersedia di: 
http://wawasansejarah.com/hak-asasi-manusia-dalam-perspektif-islam/(6 Juni 2018). 
15
Maksudnya yang dibenarkan oleh syara' seperti qishash membunuh orang murtad, rajam dan 
sebagainya. 
16
Maksudnya: kekuasaan di sini ialah hal ahli waris yang terbunuh atau Penguasa untuk 
menuntut kisas atau menerima diat. qishaash ialah mengambil pembalasan yang sama. qishaash itu 
tidak dilakukan, bila yang membunuh mendapat kema'afan dari ahli waris yang terbunuh Yaitu dengan 
membayar diat (ganti rugi) yang wajar. pembayaran diat diminta dengan baik, umpamanya dengan 
tidak mendesak yang membunuh, dan yang membunuh hendaklah membayarnya dengan baik, 
umpamanya tidak menangguh-nangguhkannya. bila ahli waris si korban sesudah Tuhan menjelaskan 
hukum-hukum ini, membunuh yang bukan si pembunuh, atau membunuh si pembunuh setelah 
menerima diat, Maka terhadapnya di dunia diambil qishaash dan di akhirat Dia mendapat siksa yang 
pedih. diat ialah pembayaran sejumlah harta karena sesuatu tindak pidana terhadap sesuatu jiwa atau 
anggota badan. 
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Dalam al-Qur‟an hak tentang kepemilikan pribadi tercermin dengan 
adanya syari‟at zakat, waris, maupun jual beli yang sah. 
                        
                    
         
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu. (Q.S. An-Nisa ayat 29) 
 
c) Persamaan Hak dimata Hukum 
Dalam islam, segala syariat yang diberlakukan bersifat 
universal. Mencakup seluruh golongan, bangsa dan suku. 
d) Hak mendapatkan keadilan 
Umat islam diperintahkan untuk menegakkan keadilan 
dimanapun mereka berada. Sebagaimana dalam Q.S. An-Nisa ayat 
135 
                   
                        
                        
            
Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-
benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun 
terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. jika 
ia
17
 Kaya ataupun miskin, Maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. 
Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin 
menyimpang dari kebenaran. dan jika kamu memutar balikkan 
                                                             
17
 Maksudnya: orang yang tergugat atau yang terdakwa. 
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(kata-kata) atau enggan menjadi saksi, Maka Sesungguhnya Allah 
adalah Maha mengetahui segala apa yang kamu kerjakan. 
 
e) Hak mendapatkan pendidikan 
Dalam islam, tidak ada batasan untuk seseorang dalam 
mendapatkan pendidikan. Bahkan kewajiban menuntut ilmu bagi 
setiap muslim baik laki-laki maupun perempuan dijelasakn mulai 
dari buaian (kandungan) sampai liang lahat. 
Ayat yang menjadi dasar pentingnya pendidikan dalam islam 
yaitu terdapat dalam Q.S al-Mujadilah ayat 11 
                        
                   
                    
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
 
3. Memaafkan Kesalahan dan mengubur dendam 
Menjadi salah satu korban bullying tentunya menggoreskan luka yang 
mendalam.Sehingga tidak jarang muncul pemikiran untuk melakukan balas 
dendam terhadap pelaku. Pada kondisi seperti ini, islam menganjurkan untuk 
terlebih dahulu meredam emosi. Rasulullah  bersabda: 
 ُدْيِد ىشلا َسَْيل  ِبَضَغْلا َدْنِع ُوَسْف َن ُكِْلَيم يِذىلا ُديِد ىشلا َا ىنَِّإ ِةَعْر ُّصلِاب  
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“Orang yang kuat bukan yang banyak mengalahkan orang dengan 
kekuatannya.Orang yang kuat hanyalah yang mampu menahan dirinya di saat 
marah.”18 
Memaafkan adalah hal yang sangat mulia, ketika seseorang lebih memilih untuk 
melupakan kejahatan orang lain padahal ia mampu membalasnya. Membalas 
kejahatan orang lain memang diperbolehkan dalam islam, dengan catatan 
balasan itu sesuai dengan kedzaliman yang ditimpakan kepadanya, karena jika 
melebihi maka ia telah berbuat dzalim. 
                                                             
18
 Diriwayatkan dalam kitab Muwatha Malik, hadits no 1409, Bab بضغلاف ءاج ام   , Juz 5, h. 392. 
(Maktabah Syamilah v. 2.09)   
100 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan terhadap kajian tafsir 
Kementerian Agama Republik Indonesia  tentang bullying Dalam Al-Qur’an, 
dapat peneliti simpulkan: 
1. Penjelasan mengenai Bullying dalam Al-Qur’an Perspektif Tafsir 
Kementerian Agama Republik Indonesia meliputi beberapa hal yaitu: 
pertama, larangan melakukan bullying verbal seperti mengolok-olok, 
menyebarkan gosip,dan lain sebagainya. Kedua, larangan untuk melakukan 
segala bentuk kekerasan fisik atau bullying non-verbal/fisik seperti 
memukul, dan lain sebagainya. Dan ketiga, larangan melakukan segala 
bentuk penindasan psikologis seperti pengasingan, dan lain sebagainya. 
Berkenaan dengan larangan melakukan bullying dengan segala macam 
bentuknya, Tim Pengadaan Tafsir Kementerian Agama Republik Indonesia 
menjelaskan tentang bahaya yang ditimbulkan akibat perilaku bullying. 
Akibat yang ditimbulkanpun cukup beragam, yaitu yang berdampak hanya 
pada korban bullying, dan akibat yang berdampak pada masyarakat luas. 
Oleh karena itu, pelaku bullying diancam dengan berbagai macam azab 
yang pedih baik itu berupa azab duniawi maupun azab ukhrowi. Sementara 
bagi korban bullying, diberikan dua pilihan. Pilihan pertama, yaitu 
membalas perilaku korban dengan catatan balasan tersebut sesuai dengan 
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apa yang ditimpakan padanya. Dan pilihan kedua yaitu, berbesar hati dan 
memaafkan pelaku bullying. Pilihan kedua merupakan pilihan yang 
dianjurkan oleh syariat, dan baginyaakan mendapatkan pahala disisi Allah. 
2. Selain karena sudah jelas bahwa bullying adalah hal yang terlarang dalam 
islam, dan bagi pelakunya akan diancam azab yag sangat pedih, melalui 
adanya larangan bullying ini, islam mengajarkan kepada manusia tentang 
nilai-nilai luhurkehidupan. Diantara nilai-nilai luhur yang tersirat dari 
adanya larangan bullying ini adalah: pertama, al-Qur’an hendak 
mengajarkan bahwa islam adalah agama yang sangat egaliter. Tidak ada 
yang membedakan derajat kemuliaan manusia, kecuali ketakwaan terhadap 
Allah swt. Kedua, penegakan Hak Asasi Manusia. Setiap orang memiliki 
hak-hak dasar yang diperoleh sejak lahir bahkan sejak dalam kandungan. 
Diantara hak-hak dasar itu adalah hak untuk memperoleh keadilan dan 
jaminan untuk hidup. Ketiga, anjuran untuk memaafkan kesalahan orang 
lain dan mengubur dalam-dalam perasaan dendam. Meskipun islam 
memperbolehkan membalas kejahatan seseorang dengan balasan yang 
serupa, namun apabila ia memaafkan maka itu lebih utama baginya.  
B. Saran 
Setelah melihat kontribusi pemikiran tafsir Kementerian Agama Republik 
Indonesia mengenai ayat-ayat bullying, ternyata banyak sekali hal menarik yang 
perlu dikaji lagi. Banyak pesan-pesan dan nilai luhur yang terkandung dari adanya 
larangan bullying yang perlu diketahui setiap orang. Oleh karena itu, peneliti 
menyarankan agar penelitian terkait bullying dalam al-Qur’an ini terus 
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dikembangkan. Diharapkan suatu hari nanti, semakin banyak orang yang sadar 
bahwa bullying dengan segala bentuknya sangat tidak dibenarkan dan merugikan 
banyak orang, tidak hanya korban melainkan juga ancaman dosa dan hukuman 
yang berat bagi orang yang membully orang lain. Sehingga secara otomatis angka 
kekerasan dan bullying di Indonesia dapat menurun. 
Dengan mengucapkan puji dan syukur kepada Allah SWT, atas rahmat dan 
ridhanya pula tulisan ini dapat selesai sesuai dengan waktu yang telah 
direncanakan. Peneliti menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan di 
sana-sini, baik dalam paparan maupun metodeloginya. Karenanya dengan sangat 
menyadari, tiada gading yang tak retak, maka kritik dan saran bersifat 
membangun dari pembaca menjadi harapan peneliti. Semoga Allah SWT 
meridhainya. Wallahu a’lam. 
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